


 



 



 



 



 



 



 



ABSTRAK 

NAMA : ALPIAH IRIANI ALWI PURBA 

NIM  : 12 310 0005 

JUDUL           : UPAYA ORANG TUA DALAM MEMBERIKAN PENDIDIKAN        

AGAMA ISLAM ANAK DI DESA AEK RARU KECAMATAN 

SIMANGAMBAT  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya orang tua dalam 

memberi pendidikan agama Islam terhadap anak di desa aek raru kecamatan 

simangambat kabupaten padang lawas utara, dan untuk mengetahui bentuk 

upaya orang tua dalam memberi pendidikan Islam kepada anak di desa aek raru 

kecamatan simangambat kabupaten padang lawas utara dan trakhir untuk 

mengetahui alasan orang tua dalam memberi pendidikan agama Islam terhadap 

anak di desa aek raru kecamatan padang lawas utara. 

Orang tua yang berupaya untuk memberi pendidikan agama Islam 

terhadap anaknya adalah orang tua yang bertanggung jawab dalam dunia 

maupun akhirat, upaya yang harus di beri orang tua itu harus sesuai dengan 

ajaran agama islam, seperti ketauladanan, nasehat, pengawasan, 

pembiasaan,dan hukuman.  

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif yang bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan secara murni dan apa 

adanya. Sumber datanya terdiri dari data primer dan data skunder. Sumber data 

Primer adalah Sumber data yang di proleh dari Orang tua Kepala Desa dan 

Tokoh Masyarakat Desa Aek Raru Kecamatan Simangambat Kabupaten 

Padang Lawas Utara sedangkan sumber data Skunder adalah sumber data yang 

di proleh dari anak di Desa Aek Raru Kecamatan Simangambat Padang Lawas 

Utara. Dan alat pengumpulan data ini adalah Observasi dan Wawancara.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan upaya orang tua dalam memberikan 

pendidikan agama islam terhadap anak di desa aek raru ini belum terbilang baik 

karena orang tua hanya memberi bentuk upaya yang sederhana seperti nasehat dan 

teguran, jarang orang tua yang mau menyekolahkan anak-anak mereka ke pendidikan 

agama islam seperti pesantren dan sekolah iptidaiyah di sebabkan faktor ekonomi dan 

lain sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang tua merupakan wadah pendidikan yang mempunyai peranan 

penting dan sangat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, sejak anak lahir, 

ibu yang selalu ada disampingnya. Oleh karena itu seorang anak pada 

umumnya lebih cinta pada ibu mereka, ibu merupakan orang yang pertama 

dikenal anak, maka dari itu ibu harus menanamkan kepada anak, agar mereka 

dapat mencintai ilmu, membaca lebih banyak, lebih dinamis, disiplin dan ibu 

memberikan motivasi yang sehat dan menjadi teladan bagi anak mereka. 

Pengaruh ayah terhadap anak juga sangat besar, dimata anak ayah adalah 

seorang yang pandai di antara orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah 

melakukan pekerjaan sehari-hari berpengaruh kepada cara kerja anaknya. 

Dengan demikian tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah suatu 

keniscayaan, apakah tanggung jawab pendidikan itu diakui secara sadar atau 

tidak diterima sepenuh hati atau tidak, hal ini tidak dapat dihindari karena 

merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah Subhanahu Wata ‘ala kepada 

setiap orang tua. 

Pada dasarnya anak adalah amanah yang diberikan Allah Subhanahu 

Wata ‘ala  kepada orang tua sebagai konsekuensi, dari amanah tersebut maka 

orang tua tanpa ada yang memerintah langsung memikul tugas sebagai 
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pendidik, pemelihara, pengasuh, pembimbng dan pemimpin bagi anak-anaknya. 

Jadi dalam menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya hal yang pertama 

yang perlu dilakukan orang tua adalah memelihara anak-anaknya agar terhindar 

dari api neraka. Hal ini sejalan dengan firman allah dalam Al-quran surat At-

tahrim ayat:6. 

                                                   

                                           

Artinya: wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

 Ayat di atas merupakan perintah Allah Subhanahu Wata ‘ala kepada 

orangtua memelihara dirinya dan keluarganya dari siksa neraka, ini berarti 

orangtua perlu melakukan pola pengasuhan anak yang sesuai dengan nilai-nilai 

ajaran Islam. Orang tua mempunyai kewajiban untuk mengasuh dan mendidik 

anak-anaknya agar memiliki kepribadian seorang muslim. 

Anak pada zaman sekarang cendrung mengarah ke prilaku yang bersifat 

negatif, baik sikap, sifat dan mental anak, seperti generasi muda zaman 

sekarang lebih banyak menggunakan kebebasan yang diberikan orang tua 

mereka secara berlebihan, hal ini dibuktikan dengan semangkin banyaknya 

timbul masalah–msalah pada anak, antara lain penyalahgunaan narkotika dan 
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obat terlarang, prilaku seks bebas dan menyimpang, kriminalitas anak, 

perkelahian massal (tawuran), sehingga banyak mengakibatkan kegagalan 

pendidikan, atau kegagalan dalam mendidik anak. 

Jadi orang tua harus bisa memberikan bimbingan terhadap anak karena 

bimbingan merupakan sebagian dari pendidikan yang menolong anak tidak 

hanya mengenal diri serta kemampuannya tetapi juga mengenal dunia 

disekitarnya. Tujuan bimbingan ini adalah untuk menolong anak dalam 

perkembangan seluruh kepribadian dan kemampuannya. 
1
 

Artinya keluarga terutama orang tua mempunyai peranan penting dalam 

membentuk kepribadian anak.  Dalam keluarga anak juga mendapatkan norma 

kehidupan sebagai hasil intraksi antara anggota keluarga, pada keluarga juga 

ditanamkan dasar-dasar bergaul yang baik. Upaya seperti itu merupakan suatu 

bentuk tanggung jawab kedua orang tua untuk membahagiankan mereka dunia 

dan akhirat.  

Upaya orang tua dalam memberi pendidikan agama Islam terhadap anak 

belum ditemuksn  di desa aek raru kecamatan simangambat ini, karena desa aek 

raru ini masih termasuk sebuah desa yang masih mengikuti gaya-gaya prilaku 

barat, seperti berpakaian yang selalu memperlihatkan auratnya sendiri, tidak 

memakai adab kepada orang yang lebih tua, dan terlalu banyak bermain dan 

sebagainya. Upaya orangtua dalam memberikan pendidikan agama Islam 

terhadap anak masih jauh dari yang di harapkan. Yang mana orangtua mendidik 

                                                           
1
 M.Dalyono. Psikologi Pendidikan,(Jakarta:PT Rineka Cipta,2001), Hlm 164 
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anaknya dalam keadaan acuh tak acuh, karena kebanyakan orangtua 

beranggapan dengan menyekolahkan anaknya ke dunia pendidikan itu sudah 

cukup, padahal orang tua dan guru harus sama-sama berperan dalam 

memberikan pendidikan agama Islam terhadap anak, karena pendidikan itu 

lebih lama pada orang tua dari pada guru, karena anak dari kecil hingga dia 

besar sudah jelas bersama ayah dan ibunya atau keluarganya. pendidikan yang 

paling utama itu ada pada keluarganya. Jadi perlu di teliti upaya apa saja yang 

harus di terapkan dalam memberika pendidikan agama Islam terhadap anak 

supaya berkelakuan baik dan tidak membuat onar pada masyarakat.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mencoba 

melakukan penelitian dengan judul “Upaya Orang Tua dalam Memberi 

Pendidikan Agama Islam terhadap Anak di Desa Aek Raru Kecamatan 

Simangambat “. 

B. Batasan Istilah  

Untuk mempermudah dan menghindari kesalah pahaman terhadap istilah 

yang dipakai dalam judul proposal ini, maka penulispun membuat batasan 

istilah,  adapun batasan istilah yang dibuat adalah:  

1. Upaya dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah usaha atau ikhtiar untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan,mencari jalan keluar.
2
 

                                                           
2
Willie Koen Dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,2001), Hlm.125 
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Dengan demikian upaya yang dimaksud adalah usaha yang dilakukan 

oleh orang tua dalam memberi pendidikan agama Islam di desa aek raru 

kecamatan simangmbat. 

2. Orang tua 

Orang tua adalah yang dianggap tua atau orang yang dihormati 

(disegani), orang tua adalah orang pertama memikul tanggung jawab 

pendidikan, sebap secara alamiah anak pada masa-masa awal kehidupannya 

berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya. Dari merekalah anak mulai mengenal 

pendidikannya.
3
  Peranan orangtua adalah selaku  pendidik dalam keluarga 

adalah pangkal ke tentraman dan kedamaian hidup, bahkan dalam perfektif 

Islam keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, melainkan 

sampai pada lingkungan yang lebih besar dalam arti masyarakat secara luas, 

yang darinya memberi peluang untuk hidup bahagia atau celaka.  

Tanggung jawab yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua  orangtua 

kepada anak adalah sebagai berikut:  

1) Memelihara dan membesarkannya 

2) Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmani dan rohani dari 

berbagai gangguan, penyakit, atau bahaya lingkungan yang dapat 

membahayakan dirinya. 

3) Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

berguna bagi hidupnya. 

                                                           
3
 Hery Noer Ali, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Logos,1999), Hlm. 132 
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4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberikan 

pendidikan agama Islam sesuai dengan ketentuan Allah Subhanahu Wata 

‘ala sebagai tujuan akhir hidup muslim. 

 Jadi orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang tua 

yang dapat memberikan pendidikan agama Islam terhadap anak di desa aek 

raru kecamatan simangambat. 

3. Pendidikan agama Islam. 

  Pendidikan agama Islam adalah sebagai usaha berupa bimbingan dan 

asuhan orangtua terhadap anak supaya kelak anak dapat memahami dan 

mengamalkan ajaran agama islam serta menjadikannya sebagai pandangan 

hidup. 

4. Anak 

 Anak yang di maksud disini adalah anak yang masih usia Sekolah  

C. Rumusan Masalah 

Setelah memaparkan latar belakang masalah, maka penulis dapat 

merumuskan masalah yang menjadi fokus penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah upaya orangtua dalam memberi pendidikan agama Islam 

terhadap anak di desa aek raru kecamatan simangambat.? 

2. Apa sajakah kendala yang di temukan orangtua dalam memberi pendidikan 

agama Islam terhadap anak di desa aek raru kecamatan simangambat? 
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3. Apa sajakah solusi yang di ambil orang tua dalam memberi pendidikan 

agama Islam terhadap anak di desa aek raru kecamatan simangambat? 

 

D. Tujuan Penelitian  

       Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menggambarkan upaya orangtua dalam memberi pendidikan agama 

Islam terhadap anak di desa aek raru kecamatan simangambat. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang ditemukan orangtua dalam 

memberi pendidikan agama Islam terhadap anak di desa aek raru kecamatan 

simangambat. 

3. Untuk mengetahui solusi yang di ambil orang tua dalam memberi 

pendidikan agama Islam Terhadap anak di desa aek raru kecamatan 

simangambat? 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti:  sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi dalam 

mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada fakultas 

tarbiyah dan ilmu keguruan jurusan Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di IAIN Padangsidimpuan. 

2. Bagi orangtua: Bahan masukan untuk para orangtua agar selalu memberi 

pendidikan agama Islam terhadap anak di desa Aek Raru 

kecamatan Simangambat. 



8 
 

3. Bagi anak : Bahan masukan supaya dapat meningkatkan pendidikan 

agama Islam. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman, maka pokok-pokok 

pembahasan dalam proposal ini disusun sistematika sebagai berikut: 

Bab I yaitu pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II membahas tentang kajian teori yaitu pengertian pendidikan agama 

Islam, pengertian orang tua dan kedudukan orang tua, upaya orang tua dalam 

memberi pendidikan agama Islam, bentuk upaya yang dilakukan orang tua 

dalam memberi pendidikan agama Islam, problematika yang dihadapi orang tua 

dalam memberi pendidikan agama Islam dan kerangka berpikir 

Bab III yaitu metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, unit analisis, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data dan teknik penjamin keabsahan data. 

Bab IV hasil penelitian merupakan hasil-hasil temuan penelitian di 

lapangan yaitu bentuk upaya yang dilakukan orang tua dalam memberi 

pendidikan agama Islam dan problematika yang dihadapi orang tua dalam 

memberi pendidikan agama Islam. 

Bab V terdapat penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran 

penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Sebelum membahas pengertian pendidikan agama Islam, penulis akan 

terlebih dahulu mengemukakan arti pendidikan pada umumnya. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia pendidikan berasal dari kata “didik” yang berarti 

sebagai proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan.
1
 

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah sebuah 

kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana yang dilaksanakan oleh 

orang dewasa yang memiliki ilmu dan keterampilan kepada anak didik, demi 

terciptanya insan kamil.
2
 

Artinya Pendidikan yang dimaksud dibawah ini adalah pendidikan agama 

Islam, adapun kata Islam dalam istilah pendidikan agama Islam menunjukkan 

sikap pendidikan tertentu yaitu pendidikan yang memiliki warna-warni Islam. 

 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: balai 

Pustaka, 1991), Hlm. 232 
2
 Dja‟far Siddik, Konsep Dasar: Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Citapustaka Media, 2006), 

Hlm. 12 
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Menurut Ahmad Marimba, pendidikan agama Islam adalah bimbingan 

jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada 

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
3
  

Sedangkan menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah 

pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan 

dan usaha terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 

dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 

yang yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan agama Islam 

itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahtraan 

hidup di dunia dan di akhirat kelak.
4
 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

agama Islam adalah suatu proses bimbingan jasmani dan rohani yang 

berdasarkan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran untuk 

mengembangkan potensi anak menuju perkembangan yang maksimal, sehingga 

terbentuk kepribadian yang memiliki nilai-nilai Islam.  

B. Dasar Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan agama Islam mempunyai dasar yang kuat dalam 

penyelenggaraannya. Muhaimin Abdul Mujib menjelaskan bahwa dasar yang 

menjadi acuan pendidikan agama Islam harus merupakan sumber nilai 

                                                           
3
 Ahmad D.marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Al-ma‟arif, 1981), 

Cet.5, Hlm 23. 
4
 Zakiyah Dradjat, Dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),Cet.2 Hlm 86 
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kebenaran dan kekuatan yang dapat mengantarkan pada aktifitas yang di cita-

citakan, hal ini dapat di lihat pada penjelasan berikut ini:  

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam harus merupakan sumber 

nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan pada aktifitas yang di 

cita-citakan. Nilai yang terkandung harus mencerminkan nilai yang universal 

yang dapat dikomsumsikan untuk keseluruhan aspek kehidupan manusia, serta 

merupakan standar nilai yang dapat mengevaluasikan kegiatan yang selama ini 

berjalan 
5
 

Sejalan dengan pendapat di atas, maka dasar pendidikan agama Islam 

adalah Al-Qur‟an, Sunnah, Ijtihad. 

a. Al-Quran 

Secara bahasa Al-quran adalah Qara‟a (membaca).  

Secara istilah Al-qur‟an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad dan orang yang membacanya memperoleh pahala.
6
  

Al-qur‟an merupakan kalam Allah Swt yang telah di wahyukan kepada 

Nabi Muhammad bagi seluruh ummad manusia. Al-Qur‟an merupakan 

petunjuk yang lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek 

kehidupan manusia dan bersifat universal, keuniversalannya mencakup ilmu 

                                                           
5
   Muhaimin abdul mujib, pemikiran pendidikan islam,(Jakarta:Bumi Aksara,1996), Hlm.27. 

6
 Rosibah Anwar, Ulumul Qur’an,(Bandung: Pustaka Setia Bandung, 2004), Hlm.29-31 
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pengetahuan yang tinggi dan sekaligus dapat dimengerti, kecuali bagi orang 

yang berjiwa suci dan berakal cerdas.
7
 

Pendidikan Islam sebagai upaya pembentukan pribadi muslim, dasar 

utamanya adalah Al-qur‟an, karena Al-qur‟an merupakan pedoman dan 

petunjuk dalam segala aspek kehidupan sebagaimana dijelaskan dalam surat Ali 

Imran ayat 138 sebagai berikut: 

                             

 Artinya: Al Quran ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan 

petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

 

Ayat di atas menegaskan bahwa Al-quran merupakan petunjuk dalam 

segala aspek kehidupan manusia karena itu segala aktifitas seorang Muslim 

harus didasarkan kepada Al-quran, oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan 

juga harus didasarkan kepada Al-quran. 

Dalam Al-Quran banyak di temukan ayat-ayat yang menyangkut 

pendidikan. Bahkan ayat yang pertama turun adalah ayat yang menyangkut 

tentang pendidikan, yaitu perintah membaca dari Allah Subhanahu Wata „ala . 

Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wata „ala dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 

sebagai berikut: 

                                                           
7
 Ramayulis, Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakrta:Media Pratama,2000) Hlm 95 
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                                        

                                       

        

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 

menciptakan,dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah.bacalah, dan tuhanmulah yang maha pemurah,yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Al-qur‟an merupakan 

dasar yang paling pokok dalam penyelenggaraan pendidikan Islam, dan segala 

hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan pendidikan harus senantiasa 

didasarkan kepada ayat-ayat Al-quran. 

Namun demikian, sekedar mengetahui garis besar isi pokok ajaran Al-

quran, adalah:  

1. Tauhid, dan segala ajaran akidah. Ini merupakan ajaran terpenting sumber 

pokok perbedaan antara agama Islam dengan lainnya. 

2. Hokum-hukum, segala peraturan yang mengatur antara hubungan manusia 

dengan Allah Subhanahu Wata „ala dan hubungan manusia sesame 

manusia, bahkan hubungan dengan sesame makhluk. 

3. Janji-janji Allah Subhanahu Wata „ala dalam memberikan balasan bagi 

orang-orang yang mengerjakan perintah Allah Subhanahu Wata „ala dan 

ancaman bagi orang yang melanggar larangan-larangan Allah Subhanahu 

Wata „ala .     
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4. Petunjuk-petunjuk jalan kebahagiaan dan cara-cara mencapainya dunia dan 

akhirat. 

5. Kisah dan sejarah umat-umat yang terdahulu, sebagai cermin teladan.
8
 

b. Sunnah  

Sunnah adalah perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulullah. 

Muhaimin Abdul Mujib menyatakan bahwa sunnah dalam arti etimologi adalah 

prilaku kehidupan yang baik maupun yang buruk, atau suatu jalan yang di 

tempuh. 

Sunnah menurut terminologi adalah segala yang dinukilkan dari Nabi 

Muhammad Sawlallahu „alaihi wasallam, baik berupa perkataan, perbuatan, dan 

penetapan. sunnah merupakan ajaran kedua sesudah Al-Qur‟an. Sunnah 

berisikan pokok-pokok ajaran Islam, seperti Aqidah, Syariah dan Akhlak. 

Dijadikannya Al-sunnah sebagai dasar pendidikan Islam tidak terlepas 

dari fungsi Al-sunnah itu sendiri terhadap Al-Quran. 

Sunnah berisikan petunjuk dan podoman untuk kemaslahatan hidup 

manusia di dunia dan akhirat. Oleh karena itu sunnah merupakan landasan 

kedua bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim. Sunnah selalu membuka 

kemungkinan penafsiran berkembang.  

Sunnah juga memberikan penjelasan-penjelasan terhadap ayat-ayat Al-

quran yang masih memungkinkan untuk di jabarkan. Terbukanya kemungkinan 

                                                           
8
 Sahilun A Nasir, Pokok-Pokok Pendidikan Agama Islam Di Perguruan Tinggi (Surabaya: Al-

Ikhlas,1997) 101 
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penafsiran berkembang mendorong ditingkatkannya ijtihad dalam segala bidang 

termasuk dalam bidang pendidikan. 

c. Ijtihad 

Ijtihad adalah istilah fuqoha yang artinya “berpikir dengan menggunakan 

seluruh ilmu yang dimiliki syariat Islam untuk menetapkan atau menentukan 

suatu hukum syari‟at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan 

hukumnya oleh Al-qur‟an dan Sunnah.
9
  

Pada dasarnya ijtihad artinya berusaha sungguh-sungguh. Kata ijtihad 

hampir sama dengan kata jihad yang artinya berjuang. Tetapi kedua istilah 

tersebut berkembang membentuk konsep sendiri-sendiri.
10

 

Ijtihad dalam pendidikan sejalan dengan perkembangan zaman yang 

semangkin maju, terasa semakin penting dan mendesak. Tidak saja dibidang 

materi atau isi, melainkan juga didalam sistem dalam artian yang luas. Ijtihad 

dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Quran dan sunnah yang di olah 

oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam.  

Menurut zakiyah daradjat ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang 

berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup disuatu tempat kondisi dan 

situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan dengan 

ajaran Islam dan kebutuhan hidup. 

 

                                                           
9
 Zakiah daradjat, Op,.Cit hlm,.21 

10
 Deden Makbulloh, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2013), Hlm 207 
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C. Pengertian Orang tua 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian orang tua ada dua 

yaitu Ayah dan ibu kandung atau yg di anggap tua (cerdik, pandai, ahli dan 

sebagainya).
11

 

Orang tua adalah merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-

anak karena dari mereka anak mula-mula menerima pendidikan .
12

 Dikatakan 

pendidik pertama,karena di tempat inilah anak mendapatkan pendidikan untuk 

pertama kali sebelum ia mendapatkan pendidikan lainnya. Dikatakan 

pendidikan utama karna pendidik dari tempat ia mempunyai pengaruh yang 

dalam bagi kehidupan anak dikelak kemudian hari. Karena peranannya 

demikian penting maka orang tua harus benar-benar menyadarinya sehingga 

mereka dapat memerankannya sebagaimana mestinya. 
13

 

Pendidikan agama dalam rumah tangga sebenarnya tidak boleh terpisah 

dari pendidikan agama anak di sekolah, mula-mula adalah pendidikan agama 

dalam rumah tangga sebagai pondasi, kemudian dalanjutkan di sekolah sebagai 

pengembangan rinciannya. Pendididkan agama anak dalam rumah tangga itu 

amat penting bagi perkembanagan keagamaan anak selanjutnya.
14

 Artinya 

pendidikan anak itu harus seimbang baik itu dilingkungan keluarga dan 

dilingkungan sekolah. 

                                                           
11

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan.Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke 

dua,(Jakarta:Balai Pustaka,1991),Hlm 802. 
12

 Zakia Daradjat, Dkk. Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), Hlm 35. 
13

 Nur Uhbiyati.Ilmu Pendidikan Islam,(Bandung: Pustaka Setia, 2005), Hlm 225. 
14

 Ahmad Tafsir. Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1992), Hlm 159. 
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D. Kedudukan Orang Tua dalam Pendidikan  

Kedudukan ibu dan bapak dalam pendidikan di lingkungan keluarga 

sangat menentukan masa depan anaknya. “orang tua lebih memainkan peran 

keteladanannya sehingga rasa keagamaan dan nilai-nilai luhur itu berkembang 

dalam jiwa anak secara wajar dan alamiah.
15

 Artinya kedua orang tua memiliki 

peran yang sangat penting dalam proses pembentukan watak seorang anak. 

Lebih-lebih peran ibu yang lebih memiliki kedekatan psikologi dengan anak, 

jelas memiliki peran yang sangat penting. 

Kewajiban orang tua adalah mendidik anaknya dengan pendidikan yang 

baik dan apabila orang tua tidak mampu melaksanakan sendiri, dapat 

menyerahkannya kepada orang lain yakni keluarga terdekat. Pendidikan 

merupakan pemberian terbaik dari orang tua, guru kepada anak. 
16

 Artinya 

orang tua tidak akan mampu dalam memberi pendidikan terhadap anaknya 

sendirian, jadi orang tua memerlukan bantuan dari wilayah sekolah ntuk 

memberi pendidikan agama Islam terhadap anak.  

Dalam beberapa hal orang tua berkewajiban memberikan yang terbaik 

bagi anaknya sebagai penerus generasi di masa depan, yaitu: 

1) Memberikan nama yang baik 

2) Memberikan pendidikan yang baik  

3) Memberikan fasilitas yang tidak berlebihan  

                                                           
15

 Saiful Akhyar, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung: Cita Pustaka Media, 2006), Hlm. 50 
16

 Baharuddin, Pendidikan dan Psikologi Islami,( Bandung: Cita Pustaka Media, 2007), Hlm. 

145 
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4) Memberikan teladan yang baik bagi anak
17

 

Arti dari kewajiban diatas dimaksudkan agar anak tidak minder dengan 

namanya itu, supaya terbentuk pribadi muslim yang hakiki, agar terpenuhi 

kebutuhan dasar anak, supaya menjadi figur yang baik bagi anak, dan sekaligus 

menjadi idola bagi anak dalam berperilaku.  

Seorang anak akan meniru tingkah laku dan sikap kedua orangtuanya 

terlebih kepada prilaku dan sikap ibu, karena lingkungan keluarga terutama 

ayah dan ibu merupakan sekolah pertama, maka orangtua harus menjadi teladan 

yang baik bagi anak-anaknya. Imam Ghazali mengatakan: 

Anak itu sifatnya menerima semua yang dilukiskan dan cendrung kepada 

semua yang tertuju kepadanya. Jika anak itu dibiasakan dan diajari perbuatan 

baik, maka anak itu tumbuh diatas kebaikan itu pula, dan hidup bahagia dunia 

dan akhirat.dan kedua orangtua serta semua guru-gurunya dan pendidik-

pendidiknya akan mendapat kebahagiaan pula dari kebahagiaan itu, namun jika 

dibiasakan berbuat jahat dan dibiarkan begitu saja, maka anak itu akan celaka 

dan binasa. Maka yang menjadi ukuran dari ketinggian (nilai/kesuksesan) anak 

itu ialah terletak kepada yang bertanggung jawab (pendidik) dan walinya. 

Pendidikan keluarga sebagai peletak dasar peembentukan kepribadian 

anak. Peranan ayah dan ibu sangat menentukan, mereka berdualah yang 

memegang tanggung jawab seluruh keluarga dan yang menentukan kemana 

                                                           
17

 Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta: Amzah, 2007), 

Hlm. 18-36 
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keluarga itu dibawa, warna apa yang harus diberika kepada anak keluarga itu, 

isi apa yang akan diberikan dalam keluarga itu dan sebaginya. 

Pendidikan anak dalam Islam menjadi suatu kewajiban yang tidak bisa 

diabaikan oleh kedua orang tua. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

dalam pendidikan anak agar menjadi generasi Islami. Berdasarkan beberapa 

petunjuk Alqur‟an dan beberapa hadis Nabi, pembinaan anak sejak dini bisa 

dilakukan sebagai berikut : 

1. Mendorong anak untuk membaca dan menghafal Alquran. 

2. Mendorong anak-anak menghafal hadis-hadis Nabi. 

3. Mendorong anak untuk menghayati ciptaan-ciptaan Allah  Subhanahu Wata 

„ala yang tampak disekeliling  

4. Mendorong anak sejak berumur tujuh tahun untuk melaksanakan sholat 

pada waktunya. Dalam rangka ini, orang tua (ayah atau ibu) menjadi 

panutan bagi anak untuk membiasakan sholat, baik di rmah maupun di 

masjid. 

5. Melatih anak untuk bersikap sabar dan ridha terhadap apa yang ada dengan 

menunjukkan hikmah-hikmah yang bisa diperoleh bagi seseorang yang 

sabar, baik dalam menghadapi ujian dan cobaan maupun dalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban sehari-hari. 

6. Mengajarkan kepada anak tentang arti penting mencintai Allah Subhanahu 

Wata „ala dan Rasulullah di atas cinta kepada yang lain. Sejak dini orang 

tua juga harus mengajarkan dan membiasakan kepada anak krakter-krakter 
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utama, seperti sabar, qanaah, syukur, ikhlas, ridha, ikhtiar, dan tawakkal 

kepada  Allah Subhanahu Wata „ala. 

7. Mengajarkan kepada anak pentingnya penyucian hati dengan menghindari 

sifat-sifat tercela, seperti syirik, dusta, berani kepada orang tua, iri dan 

dengki, membenci dan berburuk sangka kepada orang lain, serta 

membicarakan aib orang lain.  

8. Melatih anak untuk senang bersedekah kepada fakir miskin, terutama 

dengan hartanya sendiri, meskipun sekedarnya saja. Ini penting dilakukan 

untuk mewujudkan sifat dermawan sejak dini pada diri anak. Orang tua juga 

perlu menambahkan motivasi kepada anak tentang keutamaan-keutamaan 

sedekah seperti yang digambarkan dalam Al-quran dan hadis-hadis Nabi. 

9. Membacakan kisah-kisah para Nabi Allah Subhanahu Wata „ala dan kisah-

kisah lain dalam Al-qur‟an kepada anak agar anak dapat mengambil “ibrah 

(pelajaran) dari kisah-kisah tersebut. 

10. Orang tua juga harus lebih konsisten dalam menampakkan sikap dan prilaku 

positif kepada anak sehingga ia mendapatkan model-model berkrakter 

secara benar. 

11. Menciptakan suasana keluarga yang penuh dengan kasih sayang dan saling 

menghormati antar anggota keluarga, baik yang muda terhadap yag dewasa 
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maupun yang dewasa terhadap yang muda, sehingga anak merasa bangga 

dan tentram terhadap apa yang dilakukan oleh orang-orang dewasa. 
18

 

E. Upaya Orangtua dalam Memberi Pendidikan agama islam  Terhadap 

Anak. 

1. Upaya Ibu 

Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang selalu disampingnya. Ibulah yang 

memberi makan dan minum, memelihara dan bercampur gaul dengan anak-

anak. Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih cinta kepada ibunya dari pada 

anggota keluarga lainya. Pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan 

pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dari itu seorang 

ibu hendaklah menjadi seorang ibu yang bijaksana dan pandai mendidik anak-

anaknya.  Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai anggota 

keluarga, dapat disimpulkan bahwa upaya ibu dalam pendidikan anak-anaknya 

adalah 

1) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang. 

2) Pengasuh dan pemelihara 

3) Tempat mencurahkan isi hati 

4) Pengatur kehidupan dalam keluarga 

5) Pembimbing hubungan pribadi 

6) Pendidik dalam segi-segi emosional. 

                                                           
18

 Marzuki, Pendidikan Krakter Islam (Jakarta:Bumi Aksara, 2015), Hlm 72-74 
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 Nyatalah betapa berat tugas seorang ibu sebagai pendidik dan pengatur 

rumah tangga. Baik buruknya pendidikan ibu terhadap anaknya akan 

berpengaruh besar terhadap perkembangan dan watak anaknya dikemudian 

hari.
19

 

2. Upaya ayah 

Ayah juga memiliki upaya penting dalam menjaga ke agamaan anak, 

karena anak memandang ayahnya sebagai orang yang tertinggi posisinya 

dalam keluarga. Kegiatan seorang ayah terhadap pekerjaannya sehari hari 

sungguh besar pengaruhnya kepada anak-anaknya. Ditinjau dari fungsi dan 

tugasnya sebagai ayah, bahwa ayah sangat berupaya dalam memberi 

pendidikan anak-anaknya yang lebih dominan adalah:  

1. Pemberi perasaan aman bagi seluruh angggota keluarga 

2. Pelindung terhadap ancaman dari luar 

3. Hakim atau pengadilan jika terjadi perselisihan 

4. Pendidik dalam segi-segi rasional
20

 

Dalam Islam anak merupakan anugrah sekaligus titipan yang harus 

dijaga. Firman Allah Subhanahu Wata „ala  dalam al-quran surah al-kahfi ayat 

46 yang berbunyi:  

                                                           
19

 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Islam Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT , Remaja 

Rosdakarya, 2007),Hlm.70 
20

 Ibid, Hlm 21 
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                                             

               

 Artinya : Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. 

Dilihat dari ajaran Islam anak adalah amanah Allah Subhanahu Wata „ala 

Amanah wajib dipertangung jawabkan. Setiap orang tua akan diminta 

pertanggung  jawaban atas anak-anak mereka pada hari kiamat nanti. Jelas 

tanggung jawab orang tua terhadap anak tidaklah kecil. Secara umum inti 

tanggung jawab itu adalah penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak dalam 

rumah tangga. Dengan adanya pendidikan yang diberikan orangtua kepada 

anak-anak tentang agama, maka kedua orangtua dapat terbebas dari beban 

pertanggung jawaban serta dapat memperbaiki keadaan anak. Sehingga 

penyejuk hati kedua orangtua mereka, baik didunia maupun diakhirat. Tuhan 

memerintahkan agar setiap orang tua menjaga keluarganya dari siksa neraka.
21

   

Kedudukan orangtua dalam pendidikan di lingkungan keluarga sangat 

menentukan masa depan anaknya. Karena peran kedua orangtua memiliki arti 

yang sangat penting dalam proses pembentukan watak seorang anak. Peran 

seorang ibu yang lebih memiliki kedekatan psikologis dengan anak, dimana 

seorang ibu telah mengandung selama kurang lebih Sembilan bulan kemudian 
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dilanjutkan menyusuinya selama lebih kurang dua tahun, merawatnya dengan 

penuh kasih saying. Demikian pula bapak yang merupakan seorang kepala 

rumah tangga, yang sangat menentukan terhadap keluarga dan juga anak-

anaknya. Tentu saja, peran dan kewenangan masing-masing memiliki peran dan 

kewenangan tersendiri melengkapi demi kemajuan dan masa depan anak.
22

 

Setiap orang tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang 

berkembang secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkan itu 

kelak menjadi orang yang sehat, kuat, cerdas, pandai, dan beriman. Dapat 

dibayangkan betapa pentingnya peranan orangtua bagi seorang anak. 

Seorang ayah harus duduk bersama putranya dan mengajaknya bicara 

dengan bahasa yang lembut, jangan sampai marah atau emosi disaat 

berbicara.semua ini akan terealisasi jika hubungan antara ayah dan anak seperti 

hubungan teman dengan teman dekatnya. Semestinya phenomena inilah yang 

berlaku. Bila tidak menggunakan cara tersebut, anak-anak tidak akan mampu 

mencari jalan hidup dan tidak bisa berperan di tengah tengah masyarakat. 
23

  

Berikut ini macam-macam upaya yang sering dilakukan orangtua dalam 

memberi pendidikan agama Islam:  
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1. Keteladanan  

Alquran sebagai sumber pendidikaan Islam, juga pendidikan tauhid 

dalam keluarga telah memberikan statemen tentang keteladanan sebanyak 

tiga kali yakni dalam surah al mumtahanah ayat 4 dan ayat 6:  

                                

Artinya: Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim 

dan orang-orang yang bersama dengan dia 

 

Dan surah al ahzab ayat 21 sebagai berikut: 

                                            

              

Artinya:  Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. 

Ibrahim dan Nabi Muhammad dijadikan sebagai profil keteladanan
24

. 

Artinya keteladanan merupakan sesuatu yang patut untuk ditiru atau dijadikan 

contoh teladan dalam berbuat, bersikap dan berkpribadian.  

Artinya  dari kedua ayat yang dijadikan sumber teori awal tentang 

keteladanan, al-uswah selalu bergandengan dengan kata hasanah. Sehingga 
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keteladanan yang dijadikan contoh ialah dalam hal kebaikan. Jika kita melihat 

sejarah, maka salah satu sebab utama keberhasilan dakwah Nabi Ibrahim dan 

Nabi Muhammad Saw adalah keteladanan mereka dalam memberikan pelajaran 

langsung kepada ummatnya.perkataan dan perbuatan selalu beriringan, bahkan 

nabi Muhammad Saw. Lebih dahulu melakukan suatu perintah sebelum 

perintah tersebut ia sampaikan kepada kaum muslim.  

Di era yang modern ini, metode keteladanan masih sangat diperlukan 

dalam dunia pendidikan, terlebih lagi pendidikan dalam keluarga. Keteladanan 

akan memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi tercapainya tujuan 

pendidikan didalam keluarga. 

Meskipun demikian metode keteladanan memiliki kelebihan. Di antara 

kelebihan keteladanan ini adalah: 

2. Anak akan lebih mudah menerapkan ilmu yang telah diketahui. 

3. Orang tua akan mudah mengevaluasi hasil belajar anaknya.  

4. Tujuan pendidikan akan lebih terarah dan tercapai dengan baik. 

5. Akan menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif. 

6. Terjalin hubungan yang harmonis antara anak dan orang tua. 

7. Orang tua dapat menerapkan pengetahuannya kepada anak. 

8. Mendorong orang tua agar selalu berbuat baik karena akan dicontoh oleh 

anak-anaknya.
25

. 
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Uyainah bin Abi Sufyan pernah berpesan kepada guru yang mendidik 

anaknya sebagai berikut: 

“Hendaklah yang pertama-tama kamu lakukan didalam memperbaiki 

anakku, adalah perbaiki dulu dirimu sendiri. Karena sesungguhnya mata anak-

anak itu hanya tertuju kepadamu. Maka apa yang baik menurut mereka adalah 

apa yang kamu perbuat, dan apa yang jelek menurut mereka adalah apa yang 

kamu tinggalkan.
26

. 

Nashih ulwan menegaskan bahwa keteladanan merupakan tiang 

penyangga dalam meluruskan prilaku anak, juga sebagai dasar untuk 

meningkatkan kualitas anak menuju pribadi yang mulia.
27

 

Islam telah memberikan keteladanan kepada kita semua seorang figur 

yang memiliki akhlak yang sempurna. Ketauhidan beliau sangat sangat mantap, 

sehingga andai kata bulan dan matahari diletakkan di pangkuannya ia tidak 

akan melepas ketauhidannya kepada Allah Subhanahu Wata „ala, ialah Nabi 

Muhammad Saw. Sehingga bagi para orang tua tidak hanya cukup menjadikan 

dirinya sebagai teladan anak-anaknya, namun juga harus mengarahkan dirinya 

serta anak-anaknya untuk meneladani keteladanan Nabi Muhammad Saw. Dan 

para sahabat yang memiliki kepribadian tauhid yang mantap dan sudah terbukti. 
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Refleksi dari betapa pentingnya keteladanan dimaksud dapat dilihat dari 

beberapa contoh yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. Sebagai berikut:  

b. Dari segi kejujuran, orang-orang pada jaman jahiliyahpun sudah memberi 

beliau gelar al-amin (orang yang jujur) 

c. Dari segi kecerdasan 

d. Dari segi dakwah 

e. Dalam hal keteguhan hati, beliau tidak mudah putus asa dalam 

memperjuangkan tegaknya agama Allah Subhanahu Wata „ala .  

f. Dalam hal ibadah, beliau selalu bangun tengah malam untuk melaksanakan 

sholat tahajjud sehingga bengkak kedua telapak kakinya  

g. Dalam hal bermurah hati, beliau selalu mengucapkan salam kepada para 

sahabat, dan lain sebagainya. 

h. Tentang kesantunan terhadap musuh, beliau mengampuni penduduk makkah 

yang mengusir dan menyiksa beliau. 
28

 

F. Pengawasan 

Nashih ulwan menjelaskan bahwa dalam membentuk akidah memerlukan 

pengawasan, sehingga keadaan anak selalu terpantau. Secara universal prinsip-

prinsip islam mengajarkan kepada orangtua untuk selalu mengawasi dan 

mengontrol anak-anaknya. Hal ini dilandaskan pada nash alquran dalam surah 

at tahim ayat 6. Yakni fungsi orangtua adalah harus mampu melindungi diri 
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keluarga dan anak-anaknya dari ancaman api neraka. Fungsi tersebut dapat 

dilaksanakan dengan baik jika orang tua melakukan tiga hal yakni 

memerintahkan, mencegah dan mengawasi
29

 bukan anak-anaknya saja yang ia 

awasi tetapi juga dirinya agar tidak melakukan kesalahan yang menyebabkan 

dirinya terancam api neraka. Karena bagaimana ia dapat melindungi 

keluarganya dari api neraka sedangkan dirinya sendiri dia tidak mampu 

menjaganya. 

Arti dari pengawasan adalah orang tua memberikan teguran jika anaknya 

melakukan kesalahan atau perbuatan yang dapat mengarahkannya kepada 

pendidikan yang lebih baik. Pengawasan juga bermakna bahwa orang tua siap 

memberikan bantuan jika anak memerlukan penjelasan serta bantuan untuk 

memahami dan melatih dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan yang diajarkan 

kepadanya melalui pendidikan agama Islam. 

G. Pembiasaan  

Penanaman iman dan akhlak yang baik kepada anak-anak dirumah dapat 

dilakukan dalam bentuk pembiasaan. Mereka dibiasakan orangtua makan 

dengan membaca do‟a, mencuci tangan supaya bersih, hidup teratur, puasa, 

sholat, membaca al-qur‟an, mengucap salam ketika masuk rumah dan 

sebagainya. 
30

 pembiasaan tidaklah memerlukan keterangan atau argument yang 

logis. Kebiasaan akan berjalan dan dipengaruhi karena kebiasaan semata-mata 
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oleh kebiasaan itu saja. Maksudnya biasakanlah anak-anak kita dan tidak perlu 

dijelaskan berulang-ulang mengapa begitu, dengan demikian pembiasaan itu 

datang dari kebiasaan itu sendiri. 

Menanamkan kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang memerlukan waktu 

yang lama, kesulitan itu disebabkan pada mulanya seseorang atau anak belum 

mengenal secara praktis sesuatu yang hendak dilaksanakan, apalagi yang 

dibiasakan itu kurang menyenangkannya. Oleh sebab itu, dalam menanamkan 

kebiasaan memerlukan pengawasan. Bahkan dalam hal ini, Abdullah ulwam, 

pendidikan bias menggunakan motivasi dengan kata-kata yang baik, bias 

member hadiah, hingga menggunakan hukuman apabila sudah diperlukan. 

Pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha membangkitkan kesadaran 

atau pengertian terus menerus dari tingkah laku yang dibiasakan. Sebab, 

pembiasaan digunakan bukan untuk memaksa agar melakukan sesuatu secara 

otomatis seperti robot, melainkan agar dapat melaksanakan segala kebaikan 

dengan mudah tanpa merasa susah dan berat. 

Dr. Ahmad Amin menulis dalam kitabnya “kitabul akhlak” beliau 

mengatakan bahwa  metode pembiasaan ini sangat penting karena seluruh 

aktivitas manusia terbentuk karena latihan dan pembiasaan. Lebih jauh lagi 

menurut beliau ada dua hal yang menyangkut kebiasaan baik dan buruk yakni:  

1. Faktor interen dengan adanya minat, yakni dorongan yang berasal dari 

dalam diri manusia yang cenderung untuk melakukan aktivitas tertentu. 
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2. Faktor eksteren yakni adanya usaha agar anak cendrung melakukan 

kebiasaan-kebiasaan melalui latihan-latihan. 

Dalam kaitannya metode pendidikan Islam dapat dikatakan bahwa 

pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak 

berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam. 

Pembiasaan dinilai sangat epektif  jika penerapannya dilakukan diusia dini. 

Karena memiliki “Rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang 

matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

mereka lakukan sehari-hari.
31

 Anak yang dibiasakan shalat diwaktu kecil akan 

shalat dewasa nantinya. Sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan 

merupakan cara yang epektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam 

jiwa anak. 

H. Nasehat 

1. Pengertian nasehat  

Nasehat menurut kamus besar sebagai berikut: 

a. Alat atau pelajaran baik, anjuran, peringatan, teguran yang baik. 

b. Ibarat yang terkandung dalam suatu cerita dan sebagainya.
32

 

c. Memberi nasehat merupakan metode bagi orang tua dalam memberi 

pendidikan agama Islam terhadap anak dengan metode itu para orang 

tua dapat menanamkan pengaruh yang baik, apalagi nasehat itu dapat 
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mengetuk jiwa anak. Alquran menggunakan  metode ini, menyerukan 

kepada manusia untuk melakukannya, dan mengulang-ulangnya dalam 

beberapa ayatnya dan sejumlah tempat dimana dia memberikan arahan 

dan nasehatnya. 

Firman allah dalam surah lukman ayat 13-17 sebagai berikut: 

                        

                              

                              

                           

                               

                           

                            

                                

                             

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 

(Allah)adalah benar-benar kezaliman yang besar".Dan Kami 

perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 

bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 

bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun, bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 

kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
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dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka 

janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia 

dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, 

kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. Luqman berkata: "Hai anakku, 

Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada 

dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan 

mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus, 

lagi Maha mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 

(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan 

(oleh Allah). 

 

Al-quran Al-karim adalah kitab nasihat dan petunjuk, kitab hukum dan 

keterangan. Allah Subhanahu Wata‟ala  menurunkannya untuk menjadi pedoman 

abadi, menuntun manusia dan menunjukkan kejalan yang lurus sehingga 

AllahSubhanahu  wata „ala mewarisi bumi dan seisinya.  

Firman Allah subhanahu wata ‟ala dalam Surat Al „Israa 

                               

                                

                              

                         

                             

                           
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                                

                             

                           

                                

                            

                                   

                                  

                            

                                

                             

                                

                             

                             

                               

                                  

 

Artinya :  Janganlah kamu adakan Tuhan yang lain di samping Allah, agar kamu 

tidak menjadi tercela dan tidak ditinggalkan (Allah). dan Tuhanmu 
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telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 

janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan 

janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

Perkataan yang mulia. dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 

berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, 

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah 

mendidik aku waktu kecil". Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada 

dalam hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, Maka Sesungguhnya 

Dia Maha Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat. dan 

berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 

pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 

adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. dan jika kamu berpaling dari 

mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, 

Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan yang pantas. dan janganlah 

kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu 

terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan 

menyesal. Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa 

yang Dia kehendaki dan menyempitkannya; Sesungguhnya Dia Maha 

mengetahui lagi Maha melihat akan hamba-hamba-Nya. dan janganlah 

kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. kamilah yang 

akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. 

Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. dan 

janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk. dan janganlah kamu 

membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan 

dengan suatu (alasan) yang benar dan Barangsiapa dibunuh secara 

zalim.  
 

 

 Artinya Banyak sekali larangan yang tidak di perbolehkan dalam ayat ini 

contohnya seorang anak tidak boleh Mengucapkan kata Ah kepada orang tua 

tidak dibolehkan oleh agama apalagi mengucapkan kata-kata atau 

memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu. dan janganlah kamu 

berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-
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kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 

gunung. 

Firman Allah subhanahu wata ‟ala.: 

                  

Artinya : ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, dan petunjuk serta 

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

Kitab ini menunjukkan kepada orang yang bertaqwa, menjelaskan untuk 

mereka langkah, dan mengobori lika liku jalan. Adapun mereka yang 

disetempel oleh Allah hati mereka dan menutupi mata mereka, mereka berada 

dalam gelap gulita dan kesesatan yang berkelangsungan. 

Firman Allah Subhanahu Wata „ala: 

                     

Artinya: Kitab ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang    

bertaqwa 

 

Karena nasihat itu selalu dibutuhkan oleh jiwa dan untuk penenang hati, 

lebih-lebih bila nasihat itu timbul dari hati yang ikhlas dan jiwa suci bersih.
33

 

Salah satu potensi yang ada didalam jiwa manusia adalah potensi untuk 

dapat dipengaruhi dengan suara yang didengar atau sengaja diperdengarkan. 

Potensi ini tidak sama dengan diri seseorang serta tidak tetap. Sehingga untuk 

dapat di pengaruhi, suara yang didengar atau diperdengarkan haruslah diulang 
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terus. Nasehat yang dapat melekat dalam diri anak jika di ulang secara terus 

menerus. Namun nasehat saja tidaklah cukup ia harus didukung oleh 

keteladanan yang baik dari orang yang memberi nasehat. Jika orang tua mampu 

member tauladan maka nasehat yang ia sampaikan akan sangat berpengaruh 

terhadap jiwa anak. 

Ayah dan ibu tidak pernah mencuri, tetapi anak kadang-kadang bisa 

bergerak untuk mencuri karena berbagai faktor di dalam diri anak. Seorang 

ayah atau ibu tidak pernah berbohong, tetapi anak bisa berbohong untuk 

menutupi segi-segi kekurangannya yang dirasakan didalam dirinya. Seorang 

ayah atau ibu tidak pernah bersikap kasar, tetapi anak kadang-kadang bisa 

bersikap kasar. Oleh karena itu anak sangat memerlukan nasehat yang lembut, 

halus, tetapi berbekas yang bisa memnuat anak kembali baik dan tetap 

berakhlak mulia. 

Orangtua juga harus selalu memberikan nasehat kepada anak seperti 

bersifat rendah hati, tidak sombong kepada kawan-kawannya, didepan umum 

seperti adat kebiasaan duduk, berbicara, mendengar, menaati ibu bapak. Selalu 

mengerjakan shalat dan puasa sehingga anak terbiasa nanntinya di waktu 

besar.
34

 

Ada juga beberapa Hadist yang mengungkit mengenai pendidikan sebagai 

berikut:  
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ثَ نَا ابْنُ أبَِي ذِئْبٍ عَنْ الزُّىْرِيِّ عَنْ أبَِي سَلَمَةَ  ثَ نَا آدَمُ حَدَّ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ عَنْ حَدَّ
قاَلَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ  أبَِي ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ قاَلَ 

سَانوِِ كَمَثَلِ الْبَهِيمَةِ  دَانوِِ أَوْ يُ نَصِّرَانوِِ أَوْ يمَُجِّ تُ نْتَجُ الْبَهِيمَةَ عَلَى الْفِطْرَةِ فأَبََ وَاهُ يُ هَوِّ
 ىَلْ تَ رَى فِيهَا جَدْعَاءَ 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada 

kami Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah bin 

'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 

Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan 

menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 

sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 

dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?".
35

 

 

هِ قاَلَ  ثَ نَا سَوَّارُ بْنُ دَاوُدٍ عَنْ عَمْرِو بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ أبَيِوِ عَنْ جَدِّ ثَ نَا وكَِيعٌ حَدَّ  حَدَّ
عًا  يَانَكُمْ باِلصَّلََةِ إِذَا بَ لَغُوا سَب ْ قاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مُرُوا صِب ْ

نَ هُمْ فِي الْمَضَاجِعِ  هَا إِذَا بَ لَغُوا عَشْرًا وَفَ رِّقُوا بَ ي ْ قاَلَ أبَِي وَقاَلَ  وَاضْربِوُىُمْ عَلَي ْ
دُ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ فِي ىَذَا الْحَدِيثِ سَوَّارٌ أبَوُ حَمْزَةَ وَأَخْطأََ فِيوِ   الطُّفَاوِيُّ مُحَمَّ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Waqi' telah menceritakan kepada 

kami Sawwar bin Dawud dari 'Amru bin Syu'aib dari bapaknya dari 

kakeknya, dia berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam 

bersabda: "Suruhlah anak-anak kecil kalian untuk melaksanakan 

shalat pada sa'at mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka 

(karena meninggalkannya) pada saat berumur sepuluh tahun, serta 

pisahkanlah tempat tidur mereka." Ayahku berkata; dan At Thufawi 
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Muhammad bin Abdurrahman berkomentar; dalam hadits ini terdapat 

Sawwar Abu Hamzah dan ia telah keliru di dalamnya.
36

 

ٍْة   أخَْثسََواَ واَفعِ   تْه   اىْحَنَم   أخَْثسََواَ عَ ٍْه   أتًَِ اتْهِ  عَهْ  حَمْصَجَ  أتًَِ تْه   ش  سَ  عَهْ  ح 

ً   ٌاَ لِِتْىهِِ  ٌقَ ىه   مَانَ  اىْحَنٍِمَ  ى قْمَانَ  أنَ   تيَغََىًِ قاَهَ  حَىْشَة   تْهِ  شَهْسِ   تعََي مْ  لَِ  ت ىَ

ًَ  اىْعِيْمَ  يمََاءَ  تهِِ  ىتِ ثاَهِ فهَاَءَ  تهِِ  ىتِ مَازِيَ  أوَْ  اىْع  ًَ  أوَْ  اىسُّ  وَلَِ  اىْمَجَاىسِِ  فًِ تهِِ  ت سَائِ

كْ  هْدًا اىْعِيْمَ  تتَْس  ً   ٌاَ اىْجَهاَىحَِ  فًِ وَزَغْثحًَ  فٍِهِ  ش  ٍْىلَِ  عَيىَ اىْمَجَاىسَِ  اخْتسَْ  ت ىَ  عَ

ٌْتَ  وَإذَِا ونَ  قىَْمًا زَأَ َ  ٌرَْم س   عِيْم لَ  ٌىَْفعَْلَ  عَاىمًِا تنَ هْ  إنِْ  فإَوِ لَ  مَعَه مْ  فاَجْيسِْ  اللّ 

َ  وَىعََو   ٌ عَيِّم ىكَ  جَاهِلً  تنَ هْ  وَإنِْ  ٍْهِمْ  ٌطَ يعَِ  أنَْ  اللّ   مَعَه مْ  تهِاَ فٍَ صٍِثلََ  تسَِحْمَتهِِ  عَيَ

ٌْتَ  وَإذَِا ونَ  لَِ  قىَْمًا زَأَ َ  ٌرَْم س   ٌىَْفعَْلَ  لَِ  عَاىمًِا تنَ هْ  إنِْ  فإَوِ لَ  مَعَه مْ  تجَْيسِْ  فلََ  اللّ 

َ  وَىعََو   غٍَ اً شَاد وكَ  جَاهِلً  تنَ هْ  وَإنِْ  عِيْم لَ  ٍْهِمْ  ٌطَ يعَِ  أنَْ  اللّ   فٍَ صٍِثلََ  تعَِرَاب   عَيَ

 مَعَه مْ 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Al Hakam bin Nafi' telah 

mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Ibnu Abu Hasan dari Syahr bin 

Hausyab berkata: Telah sampai kepadaku Lukman Al Hakim berkata 

kepada anaknya: wahai anakku, janganlah anda mempelajari ilmu 

untuk menandingi para ulama, atau untuk berbantah-bantahan dengan 

orang-orang bodoh atau untuk berbuat riya dalam majlis-majlis, dan 

janganlah kamu meninggalkan ilmu karena alasan tidak selera dan 

senang dalam kebodohan. Wahai anakku, pilihlah majlis-majilis yang 

kau pandang baik oleh matamu, jika kamu melihat suatu kaum 

berdzikir kepada Allah, duduklah bersama mereka, sesungguhnya jika 

engkau menjadi seorang alim, ilmumu memberi manfaat kepadamu 

dan jika kamu menjadi orang bodoh, mereka akan mengajarimu, dan 

semoga Allah membuka rahmatNya untuk mereka sehingga rahmat itu 

akan turut diberikan kepadamu sekaligus orang-orang yang 

bersamamu. Dan jika kamu melihat suatu kaum yang tidak berdzikir 

kepada Allah    , janganlah duduk bersama 

mereka, karena jika kamu seorang alim, ilmumu tidak memberi 

manfaat kepadamu, dan jika kamu seorang yang bodoh, mereka tidak 

menambah kepadamu kecuali kebodohan. Siapa tahu Allah  
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  menimpakan adzab atas mereka, dan adzab itu menimpamu bersama 

mereka ".
37

 

 

 

 

 

I. Memberikan Pasilitas dalam Pendidikan 

a. Memasukkannya ke pendidikan pesantren. 

Pengertian pesantren berasal dari kata santri dengan awalan pe dan 

akhiran kata an berarti tempat tinggal santri. Ada juga yang mengartikan 

pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islam bersifat “Tradisional” untuk 

mendalami ilmu agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup 

sehari-hari
38

 

Sesuai dengan arus dinamika zaman, defenisi serta prsefsi terhadap 

psantren menjadi berubah pula. Kalau pada tahap awalnya psantren diberi 

makna dan pengertian sebagai lembaga pendidikan tradisional, tetapi saat 

sekarang psantren sebagai lembaga pendidikan tradisional tidak lagi selamanya 

benar, dan unsur-unsur psantren yang akan dikemukakan dalam uraian dibawah 

ini akan terlihat bahwaa tidak selamanya pendidikan psantren saat ini di 

golongkan pendidikan tradisional.  

Dari pengertian di atas jelas bahwa pesantren itu suatu lembaga 

pendidikan yang berdasarkan ke Islaman jadi orangtua boleh menitipkan 
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anaknya kependidikan yang berdasarkan Islami, dengan tujuan menambah 

pengetahuan dan bekalnya untuk dunia dan akhirat secara Islam. Karena tidak 

semua orangtua mempunyai waktu dan kemampuan untuk mendidik anak-

anaknya dalam segala bidang di rumah. Oleh sebab itu orangtua membutuhkan 

orang lain sehingga orangtua akan mengantarkannya kesekolah dan 

menyerahkannya kepada guru-guru untuk mendidiknya.  

Zakiah daradjat mengungkapkan: Guru agama mempunyai tugas yang 

cukup berat yaitu membina pribadi anak, disamping mengajarkan pengetahuan 

agama kepada anak, guru agama harus memperbaiki pribadi anak yang telah 

terlanjur rusak, karena dalam keluarga guru agama harus membawa anak didik 

semuanya kepada arah pembinaan pribadi yang sehat dan baik
39

 

Keistimewaan sekolah atau madrasah sebagai pusat pendidikan terlihat 

juga dalam sikap umat Islam. Jika tidak, tentulah kalangan islam tidak 

melakukan gerakan yang pesat dalam mendirikan berbagaimadrasah di tengah-

tengah masyarakat. Banyak hal yang menyebapkan sekolah atau madrasah di 

pandang istimewah sebagai pusat pendidikan. Selain karena sifatnya yang 

formal serta memudahkan melakukan pengelolaan dan pengawasan, juga 

karena dapat merekrut peserta didik dalam jumlah yang besar. 
40
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b. Membawa anak mengikuti pengajian seperti majelis ta‟lim, pengajian dan 

sebagainya. 

Orang tua harus mendorong anak dalam mengikuti pendidikan agama 

diluar sekolah, seperti majlis ta‟lim, pengajian, pesantren kilat. Dorongan itu 

dapat dalam bentuk macam-macam. Dapat hanya dalam anjuran, memotivasi 

anak untuk mengisi kegiatan keagamaan, dapat dengan mengantarkannya ke 

guru atau ustad yang mengurus pengajian. Dalam hal ini anak harus 

diwaspadai, yaitu apa yang diajarkan di pengajian itu, orantua harus memilih 

pengajian yang baik.
41

 Artinya selain pendidikan yang ada di lingkungan 

keluarga seorang anak juga memerlukan pendidikan di sekolah untuk menata 

masa depan yang lebih baik.  

J. Hukuman  

Hukuman adalah jalan yang paling akhir apabila teguran, nasehat, 

peringatan belum bisa mencegah melakukan anak melakukan pelanggaran.
42

 

Artinya Pendidikan yang halus, lembut dan menyentuh perasaan seringkali 

berhasil dalam mendidik anak untuk jujur, tetapi pendidikan yang terlalu halus 

dan terlalu lembut dan serta terlalu perasaan akan sangat berpengaruh jelek 

karena membuat jiwa anak tidak stabil. Jadi dalam memberika peringatan, 

teguran, nasehat dan sebagainya haruslah dengan cara yang bijak sana dan halus 

tutur katanya. Hukuman itu boleh dilakukan tapi dalam batas-batas tertentu 
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sehingga tidak terlalu menyakitkan badan dan jiwa anak, apalagi sampai 

menjadikan cacat bagi tubuh si anak. 

Sebenarnya hukuman ini diperlukan guna memelihara manusia dari 

perbuatan yang tidak baik, dan bagi yang terlanjur melakukannya hukuman 

diperlukan untuk menyadarkan mereka agar kembali ke jalan yang benar untuk 

memperbaiki kesalahan atau kealpaan yang telah dilakukan. 
43

  

K. Problematika yang di Hadapi Orang Tua dalam Memberi Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Anak. 

Problematika berasal dari kata problem yang artinya masalah, persoalan, 

sesuatu yang dapat di defenisikan sebagai suatu kesulitan yang perlu 

dipecahkan dan diatasi.
44

 

Di sini banyak permasalahan yang dihadapi orang tua dalam memberikan 

pendidikan agama Islam terhadap anaknya.  

1. Pengaruh teman  

Teman sangat berarti bagi setiap manusia. Dari anak-anak sampai orang 

tua, baik laki-laki maupun perempuan, baik yang kaya maupun yang miskin dan 

sebagainya. Semua orang pasti membutuhkan teman karena kehidupan ini 

terasa tidak lengkap jika tidak ada teman.  

Akan tetapi teman sangatlah berpengaruh dalam kehidupan seseorang, 

ada orang yang jelek berubah menjadi baiksetelah berteman dengan orang yang 
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baik. Sebaliknya, ada orang yang baik berubah menjadi jelek setelah berteman 

dengan orang yang jelek.ada juga orang tua yang membimbing anaknya dengan 

baik di rumah, tetapi anak terpengaruh temannya yang berperilaku jelek 

didepan orang tua. Jangan kaget teman dapat mewarnai, bahkan dapat 

mengubah agama seorang anak. 

2. Pengaruh teknologi  

Teknologi juga mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 

perkembangan anak yaitu media yang berwujud berbagai bentuk seperti 

televise, vidio, computer, internet, dan hainphone, games dan sebagainya. 

Kawasan ini membuat anak-anak berkembang lebih cepat dari sebelumnya. 

Perubahan yang yang terlihat dalam realita masyarakat dalam dampak 

kemajuan teknologi pada media informasi memang berpengaruh positif, namun 

dampak negative yang ditimbulkan juga cukup besar. Akibatnya, para orang tua 

merasakan mendidik anak zaman sekarang sangat sulit dan melelahkan. 
45

 

3. Faktor ekonomi 

Kesibukan orang tua dalam menghidupi keluarganya sehingga tidak ada 

waktu dalam memberi pendidikan agama Islam terhadap anak-anaknya. Yang 

mana orang tua harus bekerja pagi sampai sore yang mana malam hari orang 

tua akan istirahat, ini juga sebagai dampak kurangnya pendidikan yang di 

dapatkan anak dari orang tua nya. 

L. Kerangka Berpikir 
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Orangtua sebagai penanggung jawab pertama pendidikan sangat berperan 

dalam mendidik anak-anaknya, agar mempunyai kepribadian mulia sesuai 

dengan tuntutan syariat Islam, yang nantinya menjauhkan anak dari kejahatan 

dan kehinaan serta hidup bahagia dunia dan akhirat. 

Orangtua yang sadar dan memahami tanggung jawabnya akan lebih 

natusias dalam mendidik anak-anaknya agar mempunyai multi fungsi di dunia 

dan di akhirat sebagai tujuan akhir hidup manusia. Anak yang di didik dan 

dibesarkan dengan baik mulai sejak dini akan tercermin dalam sikap dan 

prilakunya sampai ia remaja, dewasa, bahkan sampai tua. Walaupun nantinya 

bisa juga berbuat yang tidak wajar, namun pada akhirnya ia akan sadar sendiri, 

karena kebiasaan baik dalam dirinya sudah melekat dan mendarah daging. 

Dengan adanya bimbingan agama dari orangtua ataupun keluarga remaja 

diharapkan dapat mengikuti zaman modern tanpa mengesampingkan tuntutan 

agama, sehingga setiap tingkah laku anak dapat encerminkan prilaku yang 

Islami. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian, maka tempat penelitian di adakan di desa 

Aek Raru Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara, 

sedangkan waktu penelitian di perkirakan mulai dari bulan juli sampai bulan 

September 2016.  

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini  dapat digolongkan menurut sudut tinjauan tertentu. 

Berdasarkan bidang penelitian ini adalah penelitian sosial, karena  penelitian ini 

berkaitan dengan masalah sosial yakni pendidikan. Berdasarkan tempat 

penelitian ini adalah penelitian lapangan, karena penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data dari lapangan. 

Berdasarkan tujuan penelitian ini adlah penelitian eksploratif, yaitu 

penelitian yang dilakukan untuk menemukan teori-teori baru. Berdasarkan taraf 

kedalaman analisis penelitian ini adalah penelitian deskriptif karena penelitian 

ini dilakukan untuk mengungkapkan keadaan dan peristiwa secara menyeluruh, 

luas dan mendalam dari sudut pandang ilmu yang relevan. 

Berdasarkan pendekatan atau metode analisis, kerja penelitian ini adalah 

penelitian kualitati yaitu penelitian yang dilakukan dengan orientasi pada 

ponomena-penomena yang di amati dan di olah digunakan logika 
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ilmiah.sedangkan berdasarkan metode pengumpulan data penelitian ini adalah 

peneliti deskritif . metode ini menggambarkan sesuatu yang terjadi dilapangan 

pada masa sekarang ini. 

Penelitian ini menggambarkan upaya orangtua dalam memberi 

pendidikan agama islam di desa aek raru kecamatan simangambat.  

C. Unit Analisis/Subjek Penelitian 

Adapun yang menjadi asubjek maupun inorman dalam penelitian ini, 

penelitian menggunakan pertimbangan snowball sampling (berkembang 

mengikuti informasi atau data yang diperlukan) sehingga memungkinkan 

melibatkan pihak lain yang dapat memberikan inormasi
1
 dalam penelitian ini, 

penelitian tidak mungkin dan tidak boleh sejak awal membatasi subjek atau 

informan penelitian sebelum pengumpulan data. 

D. Sumber Data 

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang dibutuhkan yaitu sumberr 

data premer dan sumber data skunder. Untuk lebih jelasnya sumber data dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yakni diperoleh dari orangtua 

dan anak. Adapun jumlah yang akan diteliti adalah anak 10 orang dan 

orang tua 25 orang. 

                                                           
1
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, Aktualisasi Metodologi Kearah Ragam 

Varian Kontemporer (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2011),Hlm 144 
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2. Data pendukung dalam menuntaskan penelitian yang akan dilaksanakan 

yang di proleh dari kepala desa, dan tokoh agama.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data dalam penelitian ini maka digunakan 

instrument pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung objek 

penelitian dengan sistematika fenomena-fenomena yang diselediki secara fakta 

yang terjadi secara langsung dilapangan tanpa ada rekayasa. Atau melakukan 

pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan peratian terhadap suatu objek 

dengan menggunakan seluruh alat indra, terutama sekali pada pengelihatan.
2
 

Kesimpulannya bahwa observasi itu adalah teknik pengumpulan data 

yang menhgharuskan peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruangan, tepat, pelaku, kegiatan, waktu dan pristiwa. Dengan 

demikian observasi itu dapat disimpulkan pengamatan dan pencatatan secara 

langsung objek penelitian dengan sistematika fenomena-fenomena yang 

diselidiki. Jenis observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

non partisifan yang dilakukan apa yang ada dalam pikiran kita maka itu yang 

akan dipertanyakan.  

                                                           
2
 Sutrisni Hadi, Metode Penelitian (Bogor: Andi Qifit,1999),Hlm 151 
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Maka sesuai dengan penelitian ini, observasi digunakan ntuk melihat 

upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam memberikan pendidikan agama 

Islam terhadap anak di desa aek raru kecamatan simangambat.  

Jadi dapat disimpulkan dari hasil yang telah saya amati secara langsung. 

Bahwasanya, cara orang tua dalam memberikan pendidikan agama Islam di 

desa aek raru kecamatan simangambat ini masih kurang dalam memberi 

pendidikan agama Islam terhadap anaknya, karena yang saya lihat orang tua 

hanya fokus menyekolahkan anaknya ke pesantren dan luar psantren jarang 

sekali orang tua memperhatikan tingkah laku yang dilakukan anaknya, seperti 

sopan santun, tata cara berpakaian yang baik, dan sebagainya. Tapi ada juga 

sebagian orang tua yang memberikan pendidikan kepada anaknya sewaktu 

diluar sekolah, seperti dengan cara menasehati,membawa anak kepengajian, 

memberikan pengawasan, memberi hukuman jika tidak melaksanakan perintah 

Allah Subhanahu wata’ala seperti sholat, puasa dan sebagainya.  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai.
3
 

percakapan itu dilakuakan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 

menganjurkan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang dianjurkan. 

                                                           
3
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah 

(Jakarta: Kencana, 2011), Hlm 138 
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Wawancara yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data dengan 

mengadakan hubungan langsung bertatap muka dengan seseorang yang akan 

diwawancarai.  

Wawancara yang dimaksud disini yaitu mengadakan serangkaian 

wawancara atau Tanya jawab dengan beberapa orang tua dan anak-anak di desa 

aek raru kecamatan simangambat yang bertujuan untuk mendapatkan informasi 

tentang upaya orang tua dalam memberi pendidikan agama islam terhadap anak 

di desa aek raru kecamatan simangambat.  

Jadi kesimpulannya bahwa wawancara adalah usaha untuk 

mengumpulkan data atau inormasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 

secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Atau pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti dan juga peneliti mengenali hal-hal dari objek peneliti yang 

lebih mendalam dan jumlah responnya sedikit atau kecil. Dalam hal ini penulis 

mengadakan Tanya jawab atau dialog secara langsung mengenai masalah yang 

diteliti denganinforman sebagai sumber data yaitu upaya orang tua dalam 

memberi pendidikan agama islam terhadap anak di desa aek raru kecamatan 

simangambat.  
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilaksanakan dengan menggunakan analisis deskriptif, 

analisis deskriptif adalah analisis yang tidak menguji hipotesis tertentu, tetapi 

hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu yang akan diteliti.  

Semua ada yang dihimpun akan disampaikan dengan menggunakan 

metode berpikir deduktif adalah “menarik kesimpulan dimulai dari fakta-fakta 

khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum. Sedangkan berpikir 

deduktif adalah “menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan umum sampai 

kepada khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio.  

Hipotesis baru dugaan atau jawaban sementara atau kajian teori tersebut, 

yang belum tentu benar. Benar tidaknya dugaan itu akan dibuktikan melalui 

data yang kita proleh dari lapangan. Oleh sebap itu, pada tahap berikutnya data 

sebagaimana adanya harus kita olah, buktikan benar tidaknya hipotesis yang 

telah diajukan atau dirumuskan.
4
 

Ada beberapa petunjuk yang harus di ikuti dalam menentukan analisis 

data, sebagai berikut: 

1. Membaca dengan teliti catatan di lapangan  

Seluruh data, baik yang berasal dari pengamatan dan wawancara, 

hendaknya dibaca dan di telaah secara mendalam 

2. Memberi kode pada judul pembicaraan tertentu  

                                                           
4
 Nana Sudjana, Tuntunan penyusunan Karya Ilmu Tesis Skripsi Disertai (bandung: Sinar 

Baru, 1999), Hlm 6 



52 
 

Jika penelitian menelaah dengan teliti, ada judul-judul tertentu yang akan 

kembali dan berulang kali muncul. Setelah membaca seluruhnya dan 

memperoleh pesan tertentu sebaiknya penelitian melalui member nomor-

nomor tertentu pada judul-judul yang muncul. Setelah diberi kode 

dipelajari, dan ditelaah lagi. 

3. Menyusun menurut tipologi  

Membaca dan dipelajari kembali data. Membuat catatan tentang 

bagaimanasubjek penelitian mengelompokkan orang-orang dan prilaku 

mereka. Apa dan bagaimana perbedaannya. 

4. Membaca kepustakaan yang ada kaitannya dengan masalah latar dari 

penelitian selama dan sesudah pengumpulan datakepustakaan yang 

berkaitan relevan dengan masalah studi hendaknya dipelajari. 

Maksudnya untuk membandingkan apa yang ditemukan  dari data 

dengan apa yang dikatakan dalam kepustakaan 

G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian, karena pemeriksaan terhadap keabsahan data ini digunakan untuk 

menyanggah tuduhan kepada penelitian kualitatif yang menyatakan tidak 

ilmiah, agar hasil penelitian kualitatif memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi 

sesuai dengan fakta dilapangan perlu dilakukan upaya-upaya sebagai berikut: 
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1. Memperpanjang keikut sertaan peneliti dalam peruses pengumpulan data 

dilapangan hal ini dilakukan karena dalam penelitian kualitatif, peneliti 

merupakan instrument dalam penelitian, semangkin lamanya penelitian 

terlibat dalam pengumpulan data, maka kepercayaan terhadap data yang 

dikumpulkan semangkin meningkat. 

2.  melakukan observasi secara terus menerus dan sungguh-sungguh selama 3 

minggu sehingga peneliti semangkin mendalami phenomena sosial yang 

diteliti, seperti apa adanya. Teknik observasi boleh dikatakan merupakan 

keharusan phenomena sosial yang sulit terungkap bila hanya digali melalui 

wawancara  

3. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data, menggunakan 

teknik pengumpulan data (wawancara mendalam tidak berstruktur, 

pengamatan dan dokumentasi) dari berbagai sumber (orang, waktu dan 

tempat) yang berbeda.  

Dalam pelaksanaan pengamatan terlibat, peneliti harus memupuk 

terlebih dahulu hubungan baik dan mendalam dengan informan. Ada rasa 

saling mempercayai antara peneliti dengan informan. Sikap saling percaya 

tersebut dikenal sebagai istilah rapport, apabila rapport tersebut telah terbina, 

informan tidak mencurigai peneliti sebagai orang yang hendak 

mencelakakannya. 
5
 

 

                                                           
5
 Burhan Bungin,  Metodologi Penelitian kualitatif, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2011), Hlm 94 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Temuan Umum 

a. Letak Geografis 

Lokasi penelitian berada di desa aek raru kecamatan simangambat 

kabupaten padang lawas utara. Desa ini mempunyai luas 0,5 Hektar. 

Masalah transportasi darat yang menuju Desa Aek Raru Kecamatan 

Simangambat kabupaten padang lawas utara sangat sulit didapatkan 

walaupun jalan sudah lumayan bagus.  

  Daerah ini memiliki batsan-batasan sebagai berikut
1
:  

Sebelah utara berbatas dengan simangambat julu 

 Sebelah selatan berbatas dengan sionggoton 

 Sebelah timur berbatas dengan simangambat julu  

 Sebelah barat berbatas dengan jabi-jabi.  

Berdasarkan data penduduk desa Aek Raru Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara terdapat 95 kepala keluarga 

(KK)  

                                                           
1
 Ahmad yani hasibuan, kepala Desa Aek Raru, Wawancara di Desa Aek Raru, tanggal  19 

Agustus 2016 



55 
 

b. Keadaan Ekonomi dan Sosial Desa Aek Raru  

Pekerjaan masyarakat Desa Aek Raru ini mayoritas adalah petani 

berkisar 95%. Hal ini di sebapkan oleh kondisi masyarakat merupakan lahan 

pertanian dan perkebunan. Kemudian 5% mengajar dan bidan. Sementara 

jumlah penduduk yang  ada di desa aek raru ini berjumlah 95 kepala 

keluarga (KK). Jumlah penduduk secara keseluruhan 609 jiwa. Jumlah laki-

laki sebanyak 284 jiwa dan perempuan berjumlah 325 jiwa.  

Sementara lembaga pendidikan formal yang ada di desa aek raru 

kecamatan simangambat ini hanya sekolah dasar (SD) dan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) saja dan psantren Al-Hamidiyah. 

Keadaan ekonomi orang tua yang pas-pasan membuat orang tua tidak 

mampu menyekolahkan anak-anak mereka keluar desa Aek Raru Kecamatan 

Simangambat. Kebanyakan orang tua hanya mengandalkan sekolah yang ada 

di Desa Aek Raru itu saja. Keadaan orang ekonomi orang tua yang sulit yang 

mengakibatkan orang tua harus bekerja dari pagi sampai sore, yang 

mengakibatkan kurangnya waktu seorang ayah atau ibu terhadap anak-

anaknya.  

Orang tua di Desa Aek Raru ini 95% hanya bekerja sebagai petani 

jadi harus bekerja keras untuk  menghidupi keluarganya, sehingga perhatian 
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orang tua untuk mengajari anak dalam memberikan pendidikan agama Islam 

jarang. 
2
 

c. Keadaan Keagamaan 

Desa Aek Raru Kecamatan Simangambat yang seluruh penduduknya 

beragama Islam tetapi pendidikan agama islam sangatlah rendah. Keadaan 

pendidikan agama islam sangatlah rendah. Keadaan pendidikan agama Islam 

di Desa Aek Raru Kecamatan Simangambat yang sangat begitu rendah. 

Anak-anak hanya mengharapkan pendidikan agama Islam itu hanya 

di dapatkan di sekolah saja.  

2. Temuan Khusus 

a. Upaya Orang Tua dalam Memberi Pendidikan Agama Islam Terhadap 

Anak di Desa Aek Raru Kecamatan Simangambat 

Adapun upaya-upaya yang dilakukan orang tua dalam mendidik 

anak  adalah sebagai berikut:  

1. Dari Keluarga  

Orang tua merupakan pendidik utama bagi anak-anaknya, maka 

seharusnyalah orangtua menanamkan nilai-nilai yang baik bagi anak-

anaknya. Berdasarkan hasil Observasi si peneliti kepada keluarga Bapak 

Regen Hasibuan mengatakan bahwa ”upaya-upaya yang diberikan adalah 

 dengan menyekolahkan ke sekolah pesantren, dan memberikan nasehat 

                                                           
2
 Ahmad yani hasibuan, kepala Desa Aek Raru, Wawancara di Desa Aek Raru, tanggal 19 

Agustus 2016  
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jika melanggar peraturan yang tidak sesuai dengan ajaran agama islam, 

misalnya tidak melaksanakan sholat dan lain sebagainya”
3
.  Hasil 

observasi si peneliti kepada keluarga Ibu Nur Maida Purba bahwa “ 

upaya-upaya yang sering lakukan adalah menasehati anak apabila ada 

kesempatan berbuat lebih baik dalam hal beribadah. 
4
 

Berdasarkan Observasi dengan keluarga  Ibu Risa Simbolon 

menyatakan bahwa “ upaya-upaya yang peneliti amati yaitu dengan cara 

menasehati apabila melihat anak-anak melakukan prilaku yang tidak 

baik. 
5
 

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa upaya orangtua 

dalam memberikan pendidikan agama islam terhadap anak adalah 

dengan memberikan nasehat-nasehat dan memberikan teguran.  

Dari hasil observasi saya terhadap upaya-upaya yang dilakukan 

orang tua dalam memberikan pendidikan agama islam di desa aek raru 

ini dengan menasehati, menegor dan ada juga yang mengontrol setiap 

gerak gerik anak-anaknya, memotivasi dan memberikan contoh yang 

baik. Misalnya, dalam hal beribadah sebagian orang tua mengajak anak-

anaknya untuk melaksanakan sholat jum’at. Kalau dalam hal berbicara 

contohnya dalam mengucapkan kata-kata kotor, orang tua harus 

                                                           
3
 Regen Hasibuan, Orang Tua Anak, Observasi  di Desa Aek Raru, tanggal 19 Agustus 2016 

 
4
 Nur maida purba , Orang Tua Anak, Observasi di Desa Aek Raru, tanggal 19 Agustus 2016 

5
 Risa,  Orang Tua Anak, Observasi di Desa Aek Raru, tanggal 19 Agustus 2016 
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menegor langsung apabila anak mengucapkan kata-kata kotor di depan 

mereka. Sedangkan dalam pergaulan contohnya harus menghormati 

yang lebih tua.  

Dari hasil Observasi kepada Keluarga bapak Gustan Hasibuan 

terkait dengan upaya yang dilakukan orangtua dalam memberi 

pendidikan agama islam terhadap anak, disini peneliti mengamati bahwa 

para orang tua harus selalu memberikan tindakan dalam mendidik anak 

remaja kearah yang lebih baik, seperti memberikan nasehat, arahan dan 

teguran.
6
 

Begitu juga dengan keluarga Bapak Saat Hasibuan “ upaya yang 

dilakukan dalam memberi pendidikan agama islam tehadap anak 

langsung memberikan teguran dan nasehat, seperti dalam berbicara, jika 

para anak mengatakan perkataan-perkataan yang tidak baik ataupun 

tidak sopan, maka orang tua langsung memberikan teguran. 
7
  

Dari hasil Observasi si peneliti kepada keluarga Bapak Hidir 

Hasibuan juga mengenai upaya-upaya yang di lakukan orang tua dalam 

memberi pendidikan agama islam terhadap anak adalah yakni 

memberikan nasehat, memberikan contoh-contoh yang baik, 

menampilkan gaya hidup yang baik, seperti cara berbicara yang sopan, 

                                                           
6
 Gustan Hasibuan, oang tua anak desa aek aru, Observasi di desa aek raru, tanggal 20 

Agustus 2016  

 
7
 Saat hasibuan, orang tua anak di desa aek rau, Observasi di desa aek raru, tanggal 20 

Agustus 2016 
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cara berpakain yang baik dan sopan, dan sopan santun dalam segala 

tingkah lakunya. 
8
 

Begitu juga hasil Observasi dengan keluarga ibu Erni Julianti 

Sitompul beliau memberi pendidikan islam terhadap anak adalah 

mengajarkan sopan santun mulai anak dari kecil, seperti mengucapkan 

salam ketika masuk rumah, berdo’a sebelum makan dan sebagainya.
9
 

Begitu juga hasil Observasi  dengan bapak Jakalitik bahwa upaya 

yang sering dilakukan dalam memberi pendidikan agama islam terhadap 

anak adalah dengan menyekolahkannya ke jenjang pendidikan psantren, 

dan memberikan arahan terhadap anak sekilas tentang mamfaat bagi 

orang yang sering menuntut ilmu agama dan mau mengamalkannya. 

Orang tua juga harus menjadi tauladan ataupu panutan bagi anak, karena 

orang tua tidak bisa kalau hanya memerintahkan anak tanpa 

memberikan contoh yang baik terhadap anak.
10

 

Bersamaan Observasi si peneliti dalam keluarga ibu Moncot 

Simamora yang menerapkan “nasehat dalam memberi pendidikan anak 

jika seorang anak tidak mau melaksanakan perintah Allah   

                                                           
8
 Hidir Hasibuan, orang tua anak di desa aek raru, observasi di desa aek raru, tanggal 20 

agustus 2016 
9
  Erni Julianti Sitompul, Orang Tua Anak di Desa Aek Raru , Observasi di Desa Aek Raru, 

Tanggal 20 Aguatus 2016 
10

 Jakaliti, Orang Tua, Orang Tua Anak di Desa Aek Raru , Observasi di Desa Aek Raru, 

Tanggal 20 Aguatus 2016 
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Swt dengan memberikan nasehat setiap harinya maka seorang anak akan 

merasa bosan dan akan mau melaksanakan perintah Allah Swt.
11

 

Begitu juga hasil Observasi sipeneliti kepada keluarga ibu Dede 

Moza bahwasanya beliau memberi pendidikan agama islam itu dengan 

cara ” beliau hanya mengajari anak-anaknya dari kecil, yakni mulai anak 

dalam kandungan ibu ini rajin membaca Al-quran karena dengan 

membaca  Al-Quran maka seorang anak akan sering mendengarkan 

bacaan yang  telah di baca ibunya sendiri, dengan begitu seorang anak 

akan lebih cepat mencerna dan mengingat bahkan lebih mudah dalam 

memahami pendidikan agama islam tersebut, sehingga kelak di hari 

besarnya orang tua tidak akan susah untuk mengajari seorang anak 

dalam memberi pendidikan agama islam.”
12

 

2. Dari Tokoh Masyarakat 

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh masyarakat yakni bapak 

Ibrahim Purba mengemukakan bahwa “upaya yang dilakukan dalam memberi 

pendidikan agama islam terhadap anak adalah berawal dari diri sendiri baik 

orang tua maupun anak, dalam arti harus ada kemauan untuk menjalankan 

                                                           
11

 Moncot simamora, Orang Tua Anak di Desa Aek Raru , Observaasi di Desa Aek Raru, 

Tanggal 21 Aguatus 2016 

 
12

 Dede moza, Orang Tua Anak di Desa Aek Raru , Observasi di Desa Aek Raru, Tanggal 21 

Aguatus 2016 

 



61 
 

kegiatan keagamaan  yang ada seperti: pengajian mingguan, wirit yasin untuk 

orang tua, serta saling menasehati bila melakukan kesalahan.
13

 

Dari hasil wawancara di atas berdasarkan observasi peneliti dapat 

diambil hasil bahwa upaya-upaya yang dilakukan dalam memberi pendidikan 

agama Islam adalah sebagai berikut: 

1. Usaha yang pertama kali dilakukan dengan memulai dari diri sendiri, 

seperti menjaga martabat dan nama baik sekeluarga demi menjaga 

kepercayaan masyarakat. 

2. Menegur setiap melihat tingkah laku yang buruk yang dilakukan oleh 

masyarakat. 

3. Memberikan nasehat setiap melihat anak yang melalaikan kewajibannya, 

contohnya tidak melaksanakan sholat, tidak mau sekolah dan lain 

sebagainya.  

Orang tua memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap anak-

anaknya, salah satunya ke pendidikan yang lebih baik.apabila orang tua 

memberikan didikan yang lebih baik, maka muncullah prilaku anak yang 

baik pula.   

Dari hasil Observasi saya dengan keluarga ibu Siti Rosinta purba 

terkait tentang cara memberi pendidikan agama islam terhadap anak adalah 

dengan cara menyuruh anaknya untuk mengikuti acara-acara yang berkenaan 

                                                           
13

 Ibrahim Purba, Tokoh Masyarakat Desa Aek Raru, Wawancara Di Desa Aek Raru, Tanggal 

21 Agustus 2016  
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dengan agama islam, memberikan contoh yang baik, dan selalu menyuruh 

untuk memperaktekkan prilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari 

terhadap anak-anaknya.
14

 

Berkaitan dengan hasil Observasi dengan keluarga ibu Santi 

Hasibuan terkait tentang upaya memberi pendidikan agama islam terhadap 

anak adalah “ peneliti mengamati bahwa beliau  membawa anaknya ke 

pengajian, dan sering memasang kaset atau Tv yang berlandaskan tentang 

keagamaan, dengan tujuan seorang anak akan mencontoh apa yang akan di 

lihat dan di dengarkan oleh si anak”
15

 

Bersamaan Observasi saya dengan keluarga ibu Yas Rina Haibuan 

yang menyatakan bahwa bentuk upaya yang beliau lakukan dalam memberi 

pendidikan agama islam terhadap anak yaitu” menasehati dan sering 

memberikan arahan terhadap apa saja yang dilakukan anak sehari-hari, 

dalam arti seorang ibu harus mengawasi apa yang di kerjakan si anak, 

dengan siapa anak berteman dan lain sebagainya.
16

 

Bersamaan dengan bapak Syahmidan Purba yang telah saya amati 

upaya yang dilakukan dalam memberi pendidikan agama islam terhadap 

                                                           
14

Siti Rosinta Purba Orang Tua Anak di Desa Aek Raru , Observasi di Desa Aek Raru, 

Tanggal 21 Aguatus 2016 
15

 Santi Hasibuan, Orang Tua Anak di Desa Aek Raru , Observasi di Desa Aek Raru, Tanggal 

22 Aguatus 2016 
16

 Yus Rina Hasibuan, Orang Tua Anak di Desa Aek Raru , Observasi di Desa Aek Raru, 
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anak adalah “beliau sering memberikan contoh tauladan yang baik bagi anak 

salah satu contoh yang peneliti amati adalah ketauladanan baik dalam 

perkembangan pendidikan anak, jadi beliau dalam memberi pendidikan itu 

bisa dengan memberikan contoh dari tingkah laku dari orang tua, kalau 

orang tua nya baik maka anaknya pun akan baik juga.
17

 

Bersamaan dengan ibu Duma Sari yang telah peneliti amati adalah 

“beliau memberi pendidikan agama islam anak dengan cara mengontrol 

aktifitas yang telah di laksanakan oleh anak, seperti dengan siapa dia 

bermain, bagaimana aktifitas dia di sekolah dan lain sebagainya”
18

 

Berdasarkan hasil observasi dari penulis bahwasanya bentuk upaya 

yang paling sering di pakai dalam memberi pendidikan agama islam anak 

adalah menyuruh, memberi tauladan yang baik dan mengawasi tingkah laku 

anak, baik dalam bermain juga dalam belajar seperti mengerjakan pekerjaan 

rumah yang di berikan oleh guru di sekolah. 

Karena sejalan dengan Observasi si penulis dengan saudara Mila 

Harahap yang menyatakan bahwasanya “orang tua beliau hanya menegor 

dan menasehati beliau jika beliau melakukan tindakan yang tidak baik, 
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seperti beliau bertengkar dengan teman-temannya, apalagi beliau bermain 

tanpa mempunyai batas waktu”
19

 

Bersamaan juga si penulis mengobservasi teman dari saudara mila ini 

yaitu Tiawan bahwa sanya”beliau sering melihat orang tuanya berbuat baik, 

makabeliaupun sering berbuat baik, orang tua beliau juga sering sering 

melaksanakan sholat, jadi si peneliti mengamati bahwasanya beliau juga ikut 

sholat.
20

 

Jadi dapat di Observasi dari hasil wawancara ini bahwa sanya 

seorang anak di desa aek raru ini sebagian orang tua mereka memberikan 

pendidikan agama islam tapi sebagian lagi orang tua membebaskan anak-

anak mereka dalam berbuat apapun yang mereka kehendaki. 

Berdasarkan hasil Observasi dengan Bapak Riadi “bawa sanya beliau 

adalah orang yang sibuk dalam mencari nafkah untuk menghidupi 

kelusrgsnys, hasil dari pengamatan si penulis kepada keluarga bapak Riadi 

bahwasanya beliau memberi pendidikan agama islam itu dengan cara 

menyekolahkan anak-anaknya ke pesantren.
21
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3. Problematika Yang Di Hadapi Orang Tua Dalam Memberi Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Anak  Di Desa Aek Raru Kecamatan 

Simangambat.  

Orang tua pendidik yang pertama dan utama terhadap anak-anaknya. 

Karena sikap dan cara yang dilakukan orang tua merupakan unsur-unsur 

pendidikan yang tidak langsung yang didapat anak baik itu pendidikan yang 

formal dan informal. Setiap anak yang pertama kali mendapat perlindungan, 

perhatian, bimbingan, dan pendidikan yang mempengaruhi perkembangan 

kepribadian anak adalah dari keluarga. Untuk itu orang tua harus mampu 

memberikan contoh-contoh yang baik bagi anak-anaknya.  

Kondisi keluarga ataupun lingkungan sekitar sangat terpengaruh 

terhadap pendidikan anak. Orang tua yang memiliki pengetahuan akan lebih 

mudah untuk memberikan pendidikan yang layak bagi anaknya, seperti 

menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah pesantren dan membawa anak-

anaknya ke pengajian dan sebagainya. 

Dari hasil wawancara dengan Ibu Erdiana Simamora terkait tentang 

upaya orang tua  dalam memberi pendidikan agama Islam adalah dengan 

cara tauladan para anak akan mengikuti sikap orang tua jika orang tua 

mempunyai kepribadian yang baik, seperti sholat tepat waktu, selalu 

berbicara dengan kata-kata yang baik, dan tidak pernah melakukan 
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perbuatan yang tercela di hadapan anak-anaknya. Dengan cara seperti ini 

pasti anak mengikuti gaya hidup orang tuanya. 
22

  

Problematika itu muncul disebapkan kesibukan orang tua di luar 

rumah untuk mencari kebutuhan hidup, sehingga lepas dari tanggung 

jawabnya sebagai orang tua atau pendidik bagi anak-anaknya.  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Juni Yanti Harahap mengatakan 

bahwa “Beliau juga tidak membutuhkan waktu yang luang unyuk 

memberikan pendidikan agam Islam terhadap anak-anaknya, dikarenakan 

kesibukannya untuk mencari kebutuhan keluarganya, beliau berangkat pagi 

ke sawah dan pulang sore”
23

 

Dengan waktu yang sama dengan Bapak  Bonyak Hasibuan 

mengatakan bahwa” beliau juga tidak memiliki waktu yang luang untuk 

memberikan pendidikan agama Islam terhadap anak-anaknya dikarenakan 

kesibukanya untuk mencari nafkah bagi keluarganya.
24

  

Dari penjelasan di atas bahwa orang tua kurang memiliki waktu yang 

luang dan kesempatan untuk memberikan pendidikan agama Islam terhadap 

anak-anaknya. Hal ini sejalan dengan wawancara saya dengan saudara 

Monang “orang tua saya terlalu sibuk dengan pekerjaannya untuk mencari 
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kebutuhan dalam keluarga, sehingga saya jarang mendapat kesempatan 

untuk memperoleh bimbingan dari orang tua saya”
25

 

Pendapat yang sama juga oleh saudari Tefri Anna Hasibuan yang 

mengatakan bahwa orang tua saya mempergunakan waktunya bekerja untuk 

mencari kebutuhan hidup, sekalipun ada waktu yang luang, dipergunakan 

untuk istrahat dan bermain ke warung.
26

 

Dari keterangan di atas dapat di sompulkan bahwa anak jarang 

mendapat bimbingan ataupun arahan dari orang tua, disebapkan orang tua 

sibuk untuk mencari kebutuhan hidup, sekalipun ada waktu yang luang di 

pergunakan istrahat ataupun mengerjakan pekerjaan rumah, sehingga anak-

anaknya jarang di perhatikan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Saudari Ririn yang mengatakan 

bahwa” saya jarang sekali diperhatikan orang tua, sehingga saya terpengaruh 

oleh teman-teman yang lain, karena orang tua saya sibuk mencari nafkah di 

luar kota, dan akan pulang seminggu sekali” 
27

 

Dalam waktu yang sama berdasarkan hasil wawancara dengan 

Saudara Rajamin mengatakan bahwa saya juga jarang sekali diperhatikan 

orang tua, karena kesibukan untuk bekerja.
28
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Waktu luang orang tua sanga t di butuhkan untuk mendidik dan 

membimbing anak-anaknya, agar tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan 

sekitarnya termasuk teman-teman yang tidak baik baginya. Agar tetap 

konsisten terhadap apa yang di ajarkan orang tuanya dan guru-gurunya mulai 

sejak kecil hingga sekarang. 

Mendidik dan membimbing anak tidaklah mudah, untuk itu harus 

diperlukan berbagai metode. Dalam hal ini metode hukuman dapat 

dijadikansebagai slah satu cara. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak 

Otong mengatakan bahwa” beliau tidak pernah memberikan hukuman 

kepada anak-anaknya tak terkecuali apabila tidak mau melaksanakn sholat. 

Karena menurut beliau nasehat sudah cukup.
29

 

Dalam waktu yang sama juga dengan Bapak Andi Syafrizal 

mengatakan bahwa beliau tidak pernah memberikan hukuman kepada anak-

anaknya apabila tidak melaksanakn sholat dan ibadah lainya.
30

 

Sesuai hasil wawancara dengan saudara Sholihin Purba mengatakan 

bahwa “ saya tidak pernah di berikan hukuman dari orang tua saya, apabila 

saya tidak melaksanakn sholat.
31
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Sesuai wawancara dengan saudari putri mengatakan bahwa “saya 

tidak diberikan hukuman atau sanksi dari orang tua saya apabila saya 

menampilkan akhlak yang tidak baik, seperti bercakap kotor, berpakaian 

yang tidak menutup aurat, dan lain sebagainya, akan tetapi saya hanya di 

tegur saja dengan kata-kata”
32

 

Dari hasil di atas dapat di ambil hasil dari wawancara para orang tua 

bahwa sanya tidak menggunakan metode hukuman dalam mendidik anak, 

padahal metode tersebut dapat berpengaruh terhadap jiwa anak untuk 

melakukan perbuatan positif dan meninggalkan perbuatan negatif.  

Dalam ajaran Islam orangtua seharusnya menjadi contoh tauladan 

bagi keluarga dan masyrakat sekitarnya terutama tetangga terdekat, dan 

dianjurkan juga agar selalu berbuat baik kepada tetangganya dan juga orang 

lain.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Purnama Nasution 

mengatakan bahwa “ Saya tidak akur dengan tetangga karena masalah  

sedikit. Padahal masalahnya sedikit sekali tetapi di perbesar oleh 

tetangganya. Sebaik-baik teman di sisi allah adalah orang yang paling baik 

terhadap temannya, dan sebaik-baik tetangga di sisi Allah    

adalah orang yang paling baik terhadap tetangganya, maka seharusnya harus 

baik kepada tetangga. Sebap tetangga adalah yang paling dekat di dalam 
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keluarga”
33

 begitu juga dengan bermasyarakat, semua harus bekerja sama 

dalam mengembangkan hokum-hukum Allah Subhanahu Wata Ala seperti 

bagaimana memberikan pendidikan agama anak, bagaimana akhlak terhadap 

masyarakat, harus saling menghargai atau saling menhormati, tidak boleh 

saling memitnah dan tidak boleh saling mencaci maki.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Helmi yang menyatakan 

bahwa “saya sangat jarang menyuruh anak saya untuk sholat, karena di pagi 

hari saya sudah harus pergi bekerja, dan sore hari saya capek dan butuh 

istrahat, dan saya tidak ada waktu untuk memberi pendidikan kepada anak 

saya apalagi itu pendidikan agama islam.”
34

 

Menurut anak yang berusia 13 tahun, dalam wawancara penulis 

terhadap saudara tukma idayang mengatakan “ orang tua saya tidak pernah 

menyuruh atau atau mendukung saya untuk belajar agama islam, karena 

orang tua saya yang sibuk bekerja sehingga saya pun jarang diperhatikan 

orang tua saya”
35

  

Wawancara dengan Ibu Siti yang menyatakan bahwa pekerjaan 

menjadi seorang petani banyak menyita waktu dan tenaga sehingga untuk 
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memberikan pendidikan agama Islam kepada anak. Jadi saya hanya pasrah 

dengan pendidikan yang ada di sekolah.
36

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis kepada 

orang tua bahwa orang tua selalu sibuk untuk mencari nafkah dalam 

memenuhi kebutuhan keluarganya, sehingga pendidikan agama anak sering 

sekali terabaikan. Jadi kesempatan orang tua untuk mendidik anak di dalam 

keluarga mengakibatkan kurangnya dorongan orang tua kepada anak untuk 

mendalami pengetahuan agama.
37

 

4. Untuk Mengatasi Kendala Orangtua dalam Memberi Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Anak Di Desa Aek Raru Kecamatan 

Simangambat. 

Orang tua memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap anak-

anaknya, salah satunya ke pendidikan yang lebih baik.apabila orang tua 

memberikan didikan yang lebih baik, maka muncullah prilaku anak yang 

baik pula.   

Dari hasil wawancara si peneliti dengan keluarga ibu Siti Rosinta 

purba terkait tentang alasan  memakai bentuk ketauladan dalam memberi 

pendidikan agama Islam adalah “Dengan memberikan contoh yang baik, dan 
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selalu menyuruh untuk memperaktekkan prilaku yang baik dengan bentuk 

upaya tersebut maka kehidupan anak-anak saya akan lebih bermakna .
38

 

Berkaitan dengan hasil wawancara dengan keluarga ibu Santi 

Hasibuan terkait tentang alasan memakai bentuk upaya membawa anak ke 

pengajian adalah “membawa anak ke pengajian, dan sering memasang kaset 

atau Tv yang berlandaskan tentang keagamaan, dengan tujuan seorang anak 

akan mencontoh apa yang akan di lihat dan di dengarkan oleh si anak”
39

 

Bersamaan wawancara saya dengan keluarga ibu Yus Rina Hasibuan 

yang menyatakan bahwa bentuk upaya yang beliau lakukan dalam memberi 

pendidikan agama Islam terhadap anak yaitu” menasehati dan sering 

memberikan arahan terhadap apa saja yang dilakukan anak sehari-hari, 

dalam arti seorang ibu harus mengawasi apa yang di kerjakan si anak, 

dengan siapa anak berteman dan lain sebagainya karena memberikan nasehat 

itu lebih baik dari pada memberi hukuman terhadap anak, karena jika kita 

memberikan hukuman maka seorang anak akan merasa kesakitan dan pasti 

ada kebencian kepada kita.
40

 

Bersamaan dengan bapak Syahmidan Purba yang telah peneliti 

wawancarai berkaitan tentang alasan memakai bentuk upaya ketauladanan 
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yakni “memberikan contoh tauladan yang baik bagi anak salah satu contoh 

yang baik dalam perkembangan pendidikan anak, jadi beliau dalam memberi 

pendidikan itu bisa dengan memberikan contoh dari tingkah laku dari orang 

tua, kalau orang tua nya baik maka anaknya pun akan baik juga.
41

 

Bersamaan dengan Wawancara dengan  ibu Duma Sari adalah 

“Beliau memberi pendidikan agama Islam anak dengan cara mengontrol 

aktifitas yang telah di laksanakan oleh anak, seperti dengan siapa dia 

bermain, bagaimana aktifitas dia di sekolah dan lain sebagainya dengan 

alasan mengontrol anak dalam bermain adalah sudah kewajiban bagi seorang 

ayah ataupun ibu, karena dengan mengawsi aktifitas anak maka masa depan 

anakpun akan lebih baik di bandingkan dengan membiarkan anak tersebut 

bermain dan bergaul dengan siapapun”
42

 

Jadi dapat di Observasi dari hasil wawancara ini bahwa sanya 

seorang anak di desa aek raru ini sebagian orang tua mereka memberikan 

pendidikan agama Islam tapi sebagian lagi orang tua membebaskan anak-

anak mereka dalam berbuat apapun yang mereka kehendaki. 

Berdasarkan hasil Wawancara dengan Bapak Riadi “alasan beliau 

menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang pendidikan psantren adalah 

pendidikan psantren itu lebih murah biayanya dari pada pendidikan Umum, 
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dan di pesantren itu lebih banyak pelajaran agama Islamnya di banding di  

sekolah umum, inilah alasan saya memakai bentuk upaya seperti 

menyekolahkan anak-anak saya ke pendidikan psantren.
43

 

5. Analisis  

Tingkat pendidikan orang tua di Desa Aek Raru Kecamatan 

Simangambat Kabupaten Tapanuli Selatan adalah mayoritas berpendidikan 

hanya sampai tammat SD. Dengan demikian jelas bahwa keadaan 

pendidikan agama Islam apabila di perhatikan dari tingkat pendidikan orang 

tua memang wajar kurang baik. 

Keadaan sarana dan prasarana pendidikan agama Islam di Desa Aek 

Raru Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas  ini seperi Masjid, 

madrasah, SD dan Iftidaiyah dapat membantu para orang tua dalam 

melaksanakan pendidikan kepada anak.
44

  

Keadaan pendidikan agama Islam anak di desa aek  raru kecamatan 

simangambat terabaikan oleh orang tua, disebapkan karena orang tua sibuk 

dalam mencari nafkah untuk kebutuhan hidup, jarangnya kesempatan orang 

tua dalam mendidik dan membina pendidikan anak di dalam rumah tangga 

mengakibatkan kurangnya dorongan orang tua kepada anak untuk 

mendalami pengetahuan agama. Anak senantiasa tidak dapat mengamalkan 
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yang di ajarkan oleh orang tuanya. Berbagai usaha telah orang tua berikan 

agar anak-anaknya berguna bagi nusa dan bangsa  

Upaya yang dilakukan orang tua dalam mendidik anak agar menjadi 

seorang muslim ialah dengan menyuruh, menasehati, menjadi tauladan bagi 

anak-anaknya, menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang pendidikan agama 

Islam, seperti ke psantren ke Iftidaiyah dan lain sebagainya, hambatan bagi 

orang tua dalam memberikan pendidikan agama Islam anak adalah 

kurangnya komunikasi antara anak dan ayah karena sebagai petani seorang 

ayah pasti jarang bertemu dengan anak-anaknya seperti hasil wawancara si 

peneliti yang menyatakan kalau seorang ayah itu kebanyakan pergi pagi dan 

pulang malam hanya untuk mencari nakah untuk keluarganya.  

Hambatan yang dihadapi oleh ibu dalam membimbing agar 

mengetahui pendidikan agama Islam adalah kebanyakan karena kesibukan 

dan karena terbatasnya ilmu pendidikan yang di miliki seorang ibu seperti 

dalam keimanan, ibadah dan akhlak, juga jarang berkomunikasi dengan anak 

karena kesibukan bekerja. Walaupun ada waktu ayah dan ibu di rumah tapi 

waktu itu di gunakan istrahat, orang tua hanya mengharapkan pendidikan 

agama yang ada di sekolah.  
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap Upaya 

Orang Tua dalam Memberi Pendidikan Agama Islam Terhadap Anak di Desa Aek Raru 

Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang Lawas Utara, maka dapat disimpulkan 

beberapa kesimpulan dan saran sebagai pemecah masalah yang telah disebut di atas yaitu: 

A. KESIMPULAN  

1. Adapun upaya orang tua dalam memberi pendidikan agama Islam tehadap anak di 

Desa Aek Raru  dalam hal beribadah adalah dengan memberikan bimbingan atau 

arahan kepada anak apabila melanggar peraturan yang tidak sesuai dengan ajaran 

agama Islam, misalnya tidak melaksanakan sholat, tidak mau ke sekolah agama 

seperti psantren, dan lain sebagainya, harus langsung di tegur atau di nasehati oleh 

orang tua. orang tua dalam memberikan pendidikan agama Islam terhadap anak di 

Desa Aek Raru ini lebih dominan kepada nasehat, teguran, dan hukuman, sedangkan 

menyekolahkan anak ke jenjang pendidikan agama Islam seperti pondok pesantren 

masih jarang di temukan, karena faktor biaya yang tidak memadai, umumnya biaya 

di sekolah Negeri lebih murah dari pada di psantren.   Jadi bentuk upaya yang paling 

sering di pakai adalah: 

a. Nasehat 

b. Teguruan 

c. Tauladan 

d. Membawa anak ke pengajian 
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e. Menyekolahkan ke pesantren 

f. Hukuman  

g. Memanggil guru tambahan ke rumah  orang tua anak.  

2. Untuk mengetahui solusi orangtua Dalam memberi pendidikan agama Islam 

terhadap anak.  

a. Seperti nasehat, nasehat bagi orang tua adalah upaya yang paling baik untuk 

digunakan dalam memberi pendidikan agama Islam terhadap anak dari pada 

hukuman, alasannya menghukum tidak pantas dilakukan dalam mendidik anak, 

karena menghukum adalah tindak kekerasan.  

b. Ketauladanan, ketauladanan bagi orang tua sangat cocok untuk dijadikan upaya 

dalam memberi pendidikan agama Islam terhadap anak, alasannya  karena anak 

lebih sering mencontoh dari  orang tuanya, kalau orang tuanya baik maka 

anaknya pasti baik, tapi jika orang tuanya jahat pasti anaknya juga jahat.  

c. Menyakolahkan ke psantren, menurut yang telah diteliti kebanyakan orang tua 

menyekolahkan anaknya ke psantren dengan alasan faktor ekonomi, ada juga 

yang beralasan supaya anak-anaknya bisa di didik di pondok psantren tersebut, 

jadi tidak dikhawatirkan mengikuti zaman yang akan merusak pendidikan 

anak.  

d. Membawa anak ke pengajian, di desa Aek Raru ini orang tua selalu membawa 

anak-anaknya ke pengajian dengan alasan supaya anak sedikit banyaknya 

mendengarkan nasehat-nasehat dari ustaznya, juga dapat mendengarkan 

bacaan-bacaan ayat suci Al-Qur’an. 
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e. Teguran, menurut yang telah penulis wawancarai bahwa sanya orang tua selalu 

menegur anak-anaknya juga melakukan perbuatan yang dilarang oleh agama 

Islam, dengan alasan kalau orang tua sering menegur anak-anaknya maka anak-

anaknya akan takut untuk melakukan hal yang biasa, tapi kalau anak hanya 

dibiarkan bermain  sesuka hatinya maka anak akan melakukan perbuatan yang 

tidak baik.   

f. Hukuman, sebagian orang tua memberikan hukuman sebagai upaya dalam 

memberi pendidikan agama Islam terhadap anak dengan alasan, jika dinasehati 

juga di tegur tidak ada respon dari anak, maka upaya yang terakhir adalah 

hukuman, baik dia berupa hukuman tidak diberikan uang jajan, atau hukuman 

tidak boleh keluar rumah, juga hukuman menghafal Al-qur’an bahkan ada juga 

yang memberikan hukuman harus khatam al-qur’an, memberi hukuman bukan 

untuk membuat anak sakit hati juga agar anak merasa malu, tapi menghukum 

harus secara Islami yaitu mendidik untuk menjadikan anak agar lebih baik lagi.  

g. Masukan dari tokoh masyarakat mengenai upaya orang tua dalam memberikan 

pendidikan agama islam terhadap anak di desa aek raru dalam hal beribadah 

adalah dalam berbagai cara, di antaranya orang tua harus memperdalam ilmu 

agama Islam supaya mempunyai bekal dalam mendidik anak, juga harus timbul 

dari diri sendiri baik itu dari orang tua maupun anak, dalam arti harus ada 

kemauan untuk menjalankan kewajiban. Seterusnya harus mengikuti kegiatan-

kegiatan keagamaan seperti pengajian mingguan yang di adakan pada hari 

jum’atnya, saling menasehati bila melakukan kesalahan. 

h. Memanggil guru lest ke rumahnya. 
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Dengan cara ini maka seorang anak akan selalu di control orangtuanya, jadi 

tidak ada kesempatan bagi anak untuk bermain di waktu belajar.  

B. Saran-Saran  

1. Diharapkan kepada orang tua agar bisa menjadi contoh tauladan yang baik bagi 

anak-anaknya juga dalam keluarganya. Dan menyekolahkan anak-anaknya ke 

sekolah yang berlandaskan agama Islam, seperti pondok pesantren. 

2. Kepada para anak agar lebih memahami kewajibannya sebagai hamba Allah Swt, 

dan menakuti sanksi yang ia proleh jika melalaikan ibadah sebagai kewajibannya. 

Dan juga di harapkan agar mengikuti pengajian-pengajian yang ada di desa 

tersebut.  

3. Kepada tokoh masyarakat agar lebih memperhatikan masyarakat dalam 

memperbaiki akhlaknya. Dan mengundang ustadz untuk memberikan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan tentang gama Islam, karena tokoh masyarakat adalah 

sebagai contoh yang baik bagi orang tua dalam memberi pendidikan agama Islam 

terhadap anak di desa aek raru kecamatan simangambat.  

4. Kepada kepala desa agar membuat peraturan yang dapat menindak lanjuti 

pelanggaran norma-norma agama guna untuk membangun masyarakat yang rukun 

dan damai.  
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